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ABSTRAK 

 

Regita Dyah Ramadhani. 2022. Perbudakan Menurut Buya Hamka dalam Tafsir 

Al-Azhar Skripsi. Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. 

Pembimbing: Umi Kalsum, S.H.I, M.S.I. 

Kata Kunci: Perbudakan, Tafsir Al-Azhar. 

Perbudakan adalah salah satu permasalahan sosial namun sangat kental berlaku di 

dalam masyarakat jauh sebelum al-Qur’an diturunkan. Perbudakan juga 

merupakan bagian integral sejarah peradaban umat manusia. Praktek perbudakan 

sendiri sebenarnya sudah ada sejak sebelum Nabi dilahirkan. Prakteknyapun 

berbeda-beda. Akibatnya hal tersebut mempengaruhi kondisi sosial masyarakat 

yang mengaharuskan perbudakan agar dihapuskan. Ayat-ayat perbudakan sendiri 

diulang beberapa kali dengan penyebutan term yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu hal tersebut yang menarik peneliti untuk mengkaji ayat-ayat perbudakan yang 

ada dalam al-Qur’an menurut Buya Hamka karena dilihat dari menariknya cara 

Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah, mengkaji ayat-ayat 

perbudakan menurut Buya Hamka. Penelitian ini menggunakan metode kajian 

tokoh dengan tokoh yang dikaji yaitu Buya Hamka. 

Hasil dari penelitian ini aalah bahwa perbudakan ini telah dikenal sejak 

zaman Nabi Muhammad Saw. Pada waktu itu pemerlakuan perbudakan telah di 

praktekkan oleh Rasulullah Saw, pemerlakuan perbudakan tidak seenaknya saja 

tapi telah diatur oleh hukum Islam berlaku seperti disebutkan dalam Q.S. An Nur: 

33, dizaman sekarang pemerlakuan perbudakan juga diatur oleh undang-undang. 

di dalam al-Qur’an telah banyak disebutkan tentang perbudakan, adapun istilah- 

istilah perbudakan dalam al-Qur’an yaitu: mā malakat aimānukum, raqabah, ‘abd 

dan riqāb. Penulis berpendapat bahwa Buya Hamka menjelaskan term-term 

perbudakan dengan makna yang disesuaikan dengan tema yang diangkat pada 

ayat tersebut, dengan arti lain tidak selalu diartikan sebagai budak atau diartikan 

sebagai budak tapi tidak secara umum. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbudakan adalah salah satu permasalahan sosial namun sangat 

kental berlaku di dalam masyarakat jauh sebelum al-Qur’an diturunkan. 

Perbudakan merupakan hal yang sangat intim dan menjadi permasalahan 

dalam dunia islam, sehingga perlu sekali pembahasan akan hal ini. Manusia 

itu diciptakan oleh Allah SWT untuk dimuliakan, bukan diperas tenaga dan 

harga dirinya pun harus menjadi baik dan bukan dengan seenaknya 

disamakan dengan binatang, perbudakan yang terjadi saat ini bukan bagian 

dari ajaran al-Qur’an, oleh karena itu kita perlu memahami makna yang baik 

untuk memperlakukan manusia dengan sebaik mungkin.1 

Perbudakan juga merupakan bagian integral sejarah peradaban umat 

manusia. Perbudakan manusia oleh manusia dalam pengertian seperti yang 

terjadi pada zaman "jahiliyah" memang sudah tidak ada lagi, namun jejak-

jejaknya masih dapat kita lihat hingga peradaban modern ini, meski dalam 

bentuk yang lebih lunak. Kisah tragis beberapa tenaga kerja wanita (TKW) di 

Arab Saudi, Malaysia, dan Singapura, yang sering diperlakukan tidak 

manusiawi oleh para majikannya adalah contoh nyata mengenai perbudakan 

dalam bentuk lain. Kisah-kisah senada bahkan juga dapat kita jumpai di 

Tanah Air, tidak hanya di dunia pembantu rumah tangga, tetapi hampir semua 

                                                             
1 Fouad Larhzizer Andi Holilulloh, “Globalisasi dan Perbudakan Menurut Al-Qur'an" 

(Analisis Tekstual Dan Kontekstual),” Al-Munqidz : Jurnal Kajian Keislaman 3, no. 3 (2020), 415. 
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dimensi kehidupan yang masih memandang manusia hanya sebagai alat bagi 

kepentingan kelompok kuat.2 

Kata budak menurut bahasa arab adalah ‘abd artinya menjadikannya 

sebagai pembantu, mengabdi, taat, merendahkan diri atau hamba yang dibeli 

dan dimiliki.3 ‘Abd juga diartikan sebagai “Hamba Sahaya” atau “Budak”. 

Budak atau hamba sahaya adalah orang yang berada dalam tawanan musuh 

yang penawannya dapat berbuat semaunya kepadanya, atau orang yang 

bernasib bagaikan benda yang diperjualbelikan. Ia tidak dapat menentukan 

apa yang hendak dilakukan, sebab ia telah dikuasi oleh orang lain.4 

Sebelum Islam diturunkan perbudakan sangat merajalela dan tidak ada 

batasan yang membatasi, artinya siapa saja bisa dijadikan budak dengan cara 

apapun, seperti dirampas, diculik dan sebagainya. Islam sendiri memang tidak 

mensyariatkan perbudakan, tetapi ia tetap membolehkannya, dan tidak secara 

tegas mengharamkannya. Nabi Muhammad SAW sendiri, contohnya, 

memiliki budak laki-laki dan juga perempuan. Begitu pula para Khulafaur 

Rasyidin dan sepuluh Sahabat Nabi yang dijamin masuk Surga, serta para 

Sahabat Nabi lainnya, kemudian para Imam dan kaum Muslim awam. Praktik 

ini terus bergulir hingga dimasukanya sistem perbudakan ini oleh undang-

undang kovensional, atau malah yang bersifat profan dan sekuler, yaitu 

julukan yang disematkan oleh kalangan pendakwah terhadap undang-undang 

kovensional (hukum positif), meskipun undang-undang itu nyatanya telah 

                                                             
2 Agus Muhammad, “Pesan Moral Perbudakan Dalam Al-Quran,” Suhuf 4, no. 1 (2011), 

41–42. 
3 Loius Ma’luf, al-Munjid fī al-Lughah wa al-‘Ilam, Cet XVIII (Beirūt: Dār al Musyariq, 

1986), 483. 
4 M. Muchlas Abror, “Memberantas Perbudakan” Jurnal Kalam, no. 96 (2011), 43. 
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mewujudkan kehormatan, kebebasan dan kebaikan bagi umat manusia. Tidak 

benar pula sinyalemen yang menyatakan bahwa islam hanya mengenal model 

perbudakan tawanan yang ditangkap dalam peperangan antarsuku, yang 

selanjutnya bermetamarfosa menjadi ghāzwah (perempuan yang dipimpin 

nabi muhammad sendiri) atau sāraya (peperangan tanpa disertai nabi 

Muhammad), selanjutnya ekspansi militer ke kawasan liyan (futuhat). 

Faktanya, islam telah mengenal model perbudakan, juga budak belian untuk 

membayar hutang.  

Islam mengenal sistem budak belian, sebab model perbudakan ini 

merupakan konsekuensi logis dari model perbudakan tawanan perang. 

Seseorang yang memiliki budak atau jariyah kadang kala terdesak oleh 

kondisi baik yang dialami oleh si majikan maupun si budak sehingga ia 

terpaksa harus menjual budak perempuan, atau adanya gangguan pada 

suaranya (jika si jariyāh adalah seorang biduan), dan lain sebagainya. Selama 

ada yang menjual, pasti ada yang membeli. Sebab, aktivitas ini saling 

mendukung. Begitu pula mekanisme pembolehan perbudakan atas tawanan 

perang telah melahirkan. Misalnya: hibah, warisan, wasiat, dan perkongsian.5 

Sejarah perbudakan telah berlangsung jauh beberapa abad sebelum masehi, 

tepatnya terjadi pada masyarakat mesopotamia,6 dan beberapa generasi 

setelahnya juga tak lepas dari praktik perbudakan, Yunani Kuno, Romawi 

Kuno, Romawi kristen bahkan hingga Islam datang pun praktik ini masih 

dilakukan oleh masyarakat. Pada masa-masa tersebut, para budak 

                                                             
5 M. Iqbal, “Sejarah Budak dalam Peradaban Islam”, https://Alif.Id/Read/M-

Iqbal/Sejarah-Budak-Dalam-Peradaban-Islam-B211800p/, diakses pada tanggal 13 Maret 2022. 
6 Ibid., 163. 

https://alif.id/Read/M-Iqbal/Sejarah-Budak-Dalam-Peradaban-Islam-B211800p/
https://alif.id/Read/M-Iqbal/Sejarah-Budak-Dalam-Peradaban-Islam-B211800p/
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diperlakukan layaknya sebuah “properti” yang bisa diperjual belikan dan 

digunakan sesuai kehendak pemiliknya. 

Pada abad ke-10 M budak merupakan tenaga kerja terlatih yang 

dijadikan kekayaan andalan dalam sistem ekonomi di Yunani dan Romawi. 

Budak-budak tersebut diperlakukan layaknya binatang. Mereka tinggal 

bersama-sama di dalam satu kandang, budak yang masih liar dirantai di 

lehernya baik di dalam kandang atau ketika bekerja, dipaksa bekerja tanpa 

perhatian kesehatan dan kesejahteraan, bekerja tanpa mengenal waktu 

istirahat dengan hanya diberi makanan dan minuman penangkal mati saja, 

diperjualkan di pasar-pasar. Sementara budak wanita dapat digunakan sebagai 

penghibur dan pemuas hawa nafsu. Budak laki-laki yang gagah dapat diadu 

sesama budak dengan binatang buas sebagai bahan tontonan. Perbudakan 

merupakan fenomena umum dan telah berlangsung jauh sebelum Islam 

datang.7 

Syariat Islam sendiri hanya mengenal model perbudakan tawanan 

yang diperoleh dari medan peperangan, tetap saja pembolehan model 

perbudakan ini merupakan warisan tradisi Arab sebelum dakwah Nabi 

Muhammad, yang memberikan otoritas penuh bagi suku pemenang untuk 

memperbudak anggota-anggota suku yang dikalahkan. Sebagaimana kita 

ketahui dalam sejarah Islam, tatkala pasukan kavaleri bani tamim melawan 

Hudzah bin Ali, kepala atau bahkan raja Bani Hanifah, tetap saja 

kedudukannya, tidak kemudian mencegahnya untuk menyatakan ketundukan 

                                                             
7 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, “Perbudakan dalam Hukum Islam”, Jurnal Ahkam 

Nomor 1, (2015), 96. 
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pada tradisi atau kebiasaan yang telah mengakar kuat di kalangan mereka. 

tidak ada yang menyelamatkannya dari perbudakan selain bahwa ia 

membayar tebusan bagi dirinya dengan jumlah tebusan yang cukup besar, 

mencapai tiga kali lipat tebusan orang biasa dari kalangan rakyat jelata. 

melihat fakta ini, terbukti bahwa orang-orang yang menyerang Islam, baik 

dari beberapa serjana Orientalis, ataupun selain kalangan mereka yang terdiri 

dari para pecundang dan kalangan yang dengki terhadap Islam, telah 

menafikan suatu hal, Islam muncul ditengah kalangan yang didalamnya telah 

membumikan tradisi pembudakan, sehingga Islam pun. tidak mau tidak 

terpengaruh dengan berbagai tradisi bahasa Arab yang mendahuluinya.8 

Penelitian tentang kasus perbudakan ini sudah dibahas banyak sekali 

oleh mufassir klasik. Namun disini penulis tertarik untuk meneliti kasus 

perbudakan ini menggunakan karya dari mufassir modern untuk disesuaikan 

dengan zaman sekarang. Penulis menggunakan metode penelitian kajian 

tokoh dengan memilih tokoh yang akan dikaji yaitu sebelumnya sudah 

dipaparkan bahwa beliau pernah merasakan masa-masa sulit ketika sedang di 

penjara. Tokoh yang dimaksud oleh penulis adalah Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah (Buya Hamka). Disini penulis juga menggunakan ayat-ayat yang 

berbicara tentang perbudakan menurut pandangan Buya Hamka dalam Tafsir 

Al-Azhar. Selain dengan menggunakan pendekatan kajian tokoh, penulis juga 

memerhatikan teknik penafsiran Buya Hamka dalam karyanya Tafsir Al-

Azhar bisa dilihat dari cara beliau menafsirkan ayat demi ayat secara runtut, 

                                                             
8 Sukmadjaja, Asyarie dan Rosy Yusuf,  Indeks Al-Qur’an, ( Bandung: Penerbit Pustaka, 

1984), 36. 
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terutama tentang ayat-ayat perbudakan ini dan latar belakang saat beliau 

menulis tafsir ini pun sudah dijelaskan di uraian sebelumnya. Dari penjelasan 

tersebut tidak lupa juga dimasukkan pengertian makna yang sulit, konotasi, 

nasakh mansukh, kebersambungan satu ayat dengan lainnya, serta meletakkan 

pendapat ulama lain juga.9 

Di dalam al-Quran menyebutkan istilah mengenai perbudakan ini 

menggunakan beberapa lafaz, lafaz-lafaz tersebut adalah ‘abd, raqābah, 

riqāb, dan mā malakat aimānukum. Masing-masing dari lafaz tersebut 

memiliki jumlah penyebutan yang berbeda dalam al-Qur’an. Lafaz ‘abd di 

dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 275 kali. Sedangkan lafaz riqāb yang 

merupakan jamak dari lafaz raqābah disebutkan sebanayak 3 kali. Serta mā 

malakat aimānukum dan sejenisnya terulang sebanyak 15 kali dalam al-

Qur’an.10 

Dari penjelasan di atas maka dari itu penulis tertarik untuk memilih 

judul: “Perbudakan Menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana makna perbudakan menurut pakar islam? 

b. Bagaimana makna perbudakan menurut pandangan Buya Hamka dalam 

Tafsir Al-Azhar? 

                                                             
9 Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar”, Ilmu 

Ushuluddin 15, no. 1 (2016), 31. 
10 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi’, Al-Mu’jam Al-Mufahrass Li Alfaz Al-Qur’an Al-

Karim, (T.Tp.: Darul Kutub Al-Misriyyah, 1346 H), 637. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk menjelaskan makna perbudakan menurut pakar islam. 

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan makna perbudakan menurut 

pandangan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini : 

1. Teoritis 

Penelitian tentang perbudakan menurut Buya Hamka dalam Tafsir 

Al-Azhar dan kajian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan 

ilmu tafsir kontekstual, khususnya bagaimana penafsiran al-Qur’an dapat 

kontekstual pada masa sekarang. 

2. Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan khazanah keilmuan 

para penuntut ilmu terutama dalam literatur tafsir dan memberikan 

kontribusi sudut pandang yang mendalam terkait ayat-ayat yang 

dianggap tidak lagi relevan pada zaman modern. 

E. Telaah Pustaka 

Diantara telaah yang telah dilakukan terhadap berbagai karya-karya 

yang sudah ada yang dimana dianggap relevan terhadap penelitian ini, yaitu 
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karya-karya yang mencoba mengupas persoalan tentang perbudakan dalam 

konteks modern tentunya telah menjadi suatu bagian isu yang kontemporer, 

baik itu berupa refleksi pemikiran dalam mengukuhkan pemahaman yang 

telah ada. Dan diantara karya-karya yang dapat disebutkan disini ialah: 

Pertama, Skripsi “Perbudakan Menurut  Sayyid Quṭb dalam Tafsîr 

Fî Ẓilâl al-Qur`an”, skripsi ini disusun oleh Nurul Fitri yang diajukan pada 

tahun 2018 pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 

al-Raniry, yang meneliti tentang penafsiran ayat-ayat perbudakan dalam 

Tafsîr Fî Ẓilâl al-Qur`an. Disini ada dua hal yang menjadi tinjauan utama 

dari penelitian ini yaitu, pertama adalah bagaimana Sayyid Quṭb menafsiri 

ayat-ayat perbudakan dalam kitab tafsirnya, dan yang kedua bagaimana 

Sayyid Quṭb menafsiri dan menjelaskan ayat-ayat yang menguraikan 

pembebasan budak. Selain itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penafsiran secara rinci dari Sayyid Quṭb tentang perbudakan.11 

Kedua, Skripsi, yang ditulis oleh M. Fikri Halim pada tahun 2013 

yang diajukan pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, skripsi ini 

berjudul “Analisis Wacana Kritis tetang Perbudakan Modern dalam 

Program Bedah Editorial Media Indonesia di Metro TV”. Penelitian yang 

diangkat dalam skripsi tersebut adalah mengenai perbudakan modern yang 

dikupas dalam acara media televisi yang menfokuskan pada program yang 

berjudul Bedah Editorial yang ditayangkan oleh Metro TV. Tujuan penelitian 

                                                             
11 Nurul Fitri, “Perbudakan Menurut Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Ẓilal Al-Qur’an,” 

Skripsi, (Aceh: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri al-Raniry, 2018). 
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ini adalah untuk memfokuskan pada 3 tinjauan yaitu bagaimana teks , kognisi 

sosial, serta konteks sosial yang dikonstruksi Metro TV dalam Program 

Bedah Editorial Media Indonesia pada pemberitaan tentang perbudakan 

modern.12 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Metode al-Qur`an Menghapuskan 

Perbudakan” yang ditulis oleh Siti Nurrahmah yang diajukan pada Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah pada 

tahun 2018. Skripsi ini meneliti tentang metode yang dilakukan Islam 

mengenai pembebasan perbudakan, sehingga yang diteliti adalah langkah-

langkah yang dilakukan agama Islam untuk menghapuskan sistem 

perbudakan dan hal-hal yang mendukung pembebasan perbudakan.13 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Pemaknaan Mā Malakat 

Aimānukum dalam al-Qur`an: Studi atas Penafsiran Ibn Kaṡīr dalam 

Tafsīr al-Qur`an al-‘Aẓim”, skripsi ini disusun oleh Iqbal Firdaus yang 

diajukan pada tahun 2018 pada Fakultas Ushuluddin Universitas Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, yang meneliti penafsiran ayat perbudakan yang 

menggunakan kata mâ malakat aimânukum dalam kitab Tafsîr Ibn Kaṡîr, 

yang ditinjau adalah penelitian tentang pemaknaan kata tersebut terhadap 

                                                             
12 Wardani Tuti, "Analisis Wacana Kritis Tentang Perbudakan Modern Dalam Program 

Bedah Editorial Media Indonesia Di Metro TV," Skripsi, (Jakarta: Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2013). 
13 Siti Nurrahmah, “Metode Al-Qur’an Menghapuskan Perbudakan,” Skripsi, 

(Palembang: Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fattah, 2018). 
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budak sehingga pada ayat-ayat yang menggunakan kata mâ malakat 

aimânukum tidak semuanya memiliki arti yang sama.14 

Kelima, Disertasi yang berjudul “Rekonstruksi Pemahaman Hadis-

hadis Perbudakan” yang ditulis oleh Alkadri. Disertasi ini diajukan pada 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2016, 

yang meneliti tentang pemahaman praktik perbudakan dalam hadis-hadis 

Nabi Saw., sehingga pembahasannya meliputi sejarah perbudakan dan nilai 

yang dikandung hadis-hadis Nabi Saw. dalam menyikapi praktik 

perbudakan.15 

Keenam, Jurnal yang berjudul “Perbudakan Modern (Modern 

Slavery)” yang ditulis oleh Muhamad Tisna Nugraha. Penelitian ini 

menganalisis sejarah dan pendidikan yang dapat dipelajari dari praktik 

perbudakan, sehingga penelitian ini membahas bentuk-bentuk perbudakan 

zaman dahulu dan yang dapat dikatakan sebagai praktik perbudakan pada 

zaman modern, kemudian meneliti tindakan yang dapat mengikis terjadinya 

praktik perbudakan pada masa modern.16 

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa banyak yang mengkaji 

mengenai tema perbudakan bahkan ada yang mengkaji menurut para 

mufassir. Namun disini penulis akan mengkaji masalah tersebut dengan 

                                                             
14 Iqbal Firdaus, “Pemaknaan Mā Malakat Aimānukum Dalam Al-Qur’an: Studi Atas 

Penafsiran Ibnu KaṠīr Dalam Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Aẓīm,” Skripsi, (Jakarta: Program Studi Ilmu 

Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018). 
15 Alkadri, “Rekonstruksi Pemahaman Hadis-hadis Perbudakan,” Disertasi,(Yogyakarta: 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020). 
16 Nugraha, “Perbudakan  Modern (Modern Slavery) (Analisis Sejarah Dan Pendidikan)”, 

At-Turats, 9, no.1 (2015). 
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perspektif dan tema yang berbeda yaitu Perbudakan Menurut Buya Hamka 

dalam Tafsir Al-Azhar. 

F. Kajian Teori 

Dalam perkembangan tafsir al-Qur’an dari dulu hingga kini, secara 

umum para mufassir menggunakan metode tafsir yang beragam yang 

diklasifikasikan menjadi empat metode. Metode tafsir Ijmalī (global), metode 

tafsir Taḥlilī (analisis), metode tafsir Maudhū’i (tematik), dan metode tafsir 

Muqaran (perbandingan). Metode-metode tafsir tersebut memiliki 

keistimewan masing masing meskipun tidak dipungkiri bahwa terdapat juga 

kelemahan, kendati demikian penggunaan metode-metode tafsir tersebut 

disesuaikan dengan tujuan yang ingin diperoleh.17 

Selain metode-metode tersebut ada juga yang menggunakan metode 

riset tokoh. Metode riset tokoh ini memiliki tujuan penelitian atau kajian 

tokoh yaitu sesungguhnya untuk mencapai sebuah pemahaman yang 

komprehensif tentang pemikiran, gagasan, konsep dan teori dari seseorang 

toloh yang dikaji. Misalnya, ada seorang tokoh di bidang kajian al-Qur’an dan 

Tafsir, yang memiliki pemikiran tertentu yang tampak unik dan menarik, 

maka dengan melalui kajian tersebut, akan dapat mengetahui tentang 

bagaimana pandangan sang tokoh. Misalnya, pandangan tentang perbudakan 

dalam konteks modern menurut Buya Hamka dan lain sebagainya. Semua itu 

akan dirumuskan secara sistemik dan logis. Atau dengan kata lain konsep-

                                                             
17 Rosalinda Rosalinda, “Tafsir Tahlili: Sebuah Metode Penafsiran Al-Qur’an,” Hikmah 

Journal of Islamic Studies 15, no. 2 (2019): 183, https://doi.org/10.47466/hikmah.v15i2.134. 
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konsep itu dikonstruksi menjadi bangunan pemikiran yang utuh, sehingga 

menjadi lebih jelas. 

Penelitian ini menggunakan kajian riset tokoh dengan tokoh yang 

dikaji yaitu Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka). Buya Hamka 

ini sejak kecil tumbuh dalam suasana gerakan kekerasan dan oposisi antara 

tradisionalis dan reformis, dan ia telah mendengar perdebatan sengit antara 

orang muda dan orang tua tentang pemahaman agama.18 

Hamka adalah seorang yang mempelajari berbagai ilmu pengetahuan 

seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi, dan politik baik Islam maupun Barat 

secara otodidak. Proses belajar secara otodidak sangat ditunjang dengan 

kemampuan bahasanya, terutama bahasa Arab. Hamka mahir berbahasa Arab. 

Itu sebabnya, ia dapat meneliti karya ulama dan pujangga besar di Timur 

Tengah, seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-Aqqad, Mustafa al-

Manfaluti, dan Hussain Haikal. 

Kehebatan Hamka di dunia sastra justru mendatangkan petaka. Hamka 

mengalami tuduhan yang sangat besar yaitu tuduhan tentang plagiat. Tuduhan 

plagiat Hamka bukan sekadar kasus kritik sastra, melainkan kegiatan 

bertendensi politik terhadap Hamka sebagai seorang tokoh Islam, seorang 

ulama kawakan. Polemik sastra itu hampir “membunuh” Hamka sebagai 

penulis. Dua tahun dihajar fitnah Lekra, puncaknya Hamka dijebloskan ke 

penjara. Ia ditangkap lewat fitnah tuduhan terlibat dalam komplotan 

                                                             
18 Raihan, “Dakwah Menurut Perspektif Buya Hamka”, Manajemen Dan Administrasi 

Islam 3, no. 1 (2019), 61. 
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pembunuhan berencana terhadap Presiden Soekarno dan Menteri Agama 

Syaifuddin Zuhri. Justru, semasa ditahan itulah Buya Hamka menyelesaikan 

Tafsir Al Azhar yang monumental itu.19 

Dari kisah tersebut perlu kiranya dibahas tentang tokoh Buya Hamka 

ini. Dilihat dari latar belakang pendidikannya, kisah dipenjarakannya beliau 

pada masa orde lama hingga dapat menyelesaikan karya terbesarnya yaitu 

Tafsir Al-Azhar, hal ini dapat dijelaskan melalui penelitian metode riset 

tokoh. 

Secara praktis dan sederhana dapat dikemukakan bahwa langkah-

langkah  metodologi riset tokoh adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tokoh yang dikaji. Memastikan bahwa tokoh yang diteliti 

memang ada kaitannya dengan kajian al-Qur’an dan Tafsir. 

2. Menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas eksplisit 

dalam Judul riset yang digunakan. Hal ini dimaksudakan agar riset 

penelitian tidak kemana-mana. 

3. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan 

isu pemikiran yang hendak diteliti. 

4. Melakukan identifikasi bangunan pemikiran tokoh tersebut, mulai 

misalnya asumsi dasar, pandangan ontologis tokoh mengenai isu yang 

                                                             
19 Awin Sutan Mudo, “Kisah Hamka, yang Dipenjara karena Politik Kebencian (2), Jambi 

Link, (Online), (https://jambilink.com/kisah-hamka-yang-dipenjara-karena-politik-kebencian-2/), 
diakses pada tanggal 04 Desember 2021. 

https://jambilink.com/kisah-hamka-yang-dipenjara-karena-politik-kebencian-2/
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diteliti, metodologi sang tokoh, sumber-sumber tafsirnya dan lain 

sebagainya. 

5. Melakukan analisis dan kritis terhadap pemikiran sang tokoh yang 

hendak diteliti, dengan mengemukan keunggulan dan kekurangannya 

sudah berang tentu dengan argimetasi yang memadai dan bukti-bukti 

yang kuat. Analisis tersebut akan dipengaruhi oleh metode dan 

pendekatan yang akan digunakan dalam riset. Jika misalnya 

menggunakan pendekatan historis, maka tugas peneliti harus melacak 

bagaimana konteks historisitasnya, peneliti juga perlu melakukan 

penggalan-penggalan waktu tertentu, dengan menjelaskan kekhasan 

dari masing-masing era, menjelaskan faktor penyebab terjadinya 

peristiwa dan sebagainya. 

6. Melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset yang 

dikemukakan.20 

G. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni ingin mencoba 

mendeskripsikan bagaimana penafsiran Buya Hamka tentang ayat-ayat 

perbudakan dalam diskursus perbudakan modern serta menganalisa 

UU Cipta Kerja tentang klaster ketenagakerjaan dengan ayat-ayat 

tersebut. Penelitian ini semua data-datanya berasal dari bahan-bahan 

                                                             
20 Abdul Mustaqim. “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori Dan Aplikasi).” Jurnal Studi 

Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 15, No. 2 (2016): 208–209. 
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tertulis yang telah dipublikasikan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian data kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini sering dipakai dalam meneliti fenomena 

budaya. 

Penelitian ini akan sepenuhnya didasarkan atas bahan-bahan 

kepustakaan yang terkait dengan pembahasan tentang perbudakan 

maupun yang berhubungan dengan hal tersebut. Secara metodologis 

library research termasuk kategori penelitian kualitatif, yang datanya 

berupa dokumen, catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya monumental dari membaca literatur, berupa buku, majalah, 

jurnal atau data lainnya baik itu sumber primer maupun sumber 

sekundernya.21 

2. Data dan Sumber Data 

Dalam hal ini, penulis memetakan referensi menjadi dua bagian 

yaitu buku primer dan buku skunder. Referensi primer dalam penulisan 

ini adalah kitab Tafsir Al-Azhar yang merupakan karya Buya Hamka, 

sedangkan untuk referensi sekunder, penulis menggunakan beberapa 

literatur lain meliputi buku-buku, jurnal, maupun karya ilmiah lain 

yang telah dipublikasikan yang berkaitan dengan pembahasan tentang 

perbudakan digunakan sebagai literatur guna mendukung dan 

melengkapi analisis. 

                                                             
21 J. Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), 

28. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode perpustakaan (library research). Metode 

tersebut penulis mengumpulkan data-data yang bersinggungan dengan 

bahasan dalam pembahasan tulisan ini yang diambil dari berbagai 

sumber tulisan yang dianggap pantas untuk dijadikan referensi, baik 

data-data sumber tersebut diambil dari buku ataupun dari bentuk 

tulisan lain, seperti skripsi, tesis, jurnal atau yang lainnya. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data pembahasan dan pemaparan 

tentang perbudakan yang kemudian diteliti lebih dalam dengan metode 

analisis data.22 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam menjelaskan analisis data dari data-data yang 

dikumpulkan, maka penulis menggunakan dua (2) metode: 

a. Deskriptif-Analisis 

Metode yang digunakan untuk mengkaji dan 

mendiskripsikan pemikiran-pemikiran tentang suatu masalah.23 

Penulis menggunakan metode ini untuk menganalisa data-data 

yang telah dikumpulkan untuk lebih memahami pemikiran-

pemikiran dan ayat-ayat yang diuraikan tentang perbudakan. 

                                                             
22 Suarsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 231. 
23 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 248. 
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Adapun langkah-langkah deskriptif-analisis adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi literature: Dalam penelitian ini penulis akan 

mengumpulkan dan mempelajari dari sumber primer 

dan sekunder 

2. Mengamati serta menelaah: Pada penelitian ini penulis 

akan memfokuskan hal yang berkaitan dengan materi 

yang akan diteliti sehingga dapat memperoleh data 

secara akurat. 

3. Deskripsi: Memaparkan secara informatif bagaimana 

Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat tentang 

perbudakan. 

b. Analisis Ayat 

Metode ini merupakan penelitian dari penghimpunan 

ayat-ayat yang satu tema dari berbagai ayat yang ada dalam 

al-Qur`an.24 Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun 

ayat-ayat yang membahas tentang perbudakan yang diuraikan 

oleh Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. 

5. Teknik Penulisan  

Dalam metode penulisannya, penulis berkiblat pada buku 

Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

                                                             
24 Hamka Hasan, Metodologi Penelitian Tafsir Hadis, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN 

Syarif Hidayatullah, 2008), 5. 
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IAIN Ponorogo tahun 2021, di dalam buku tersebut diuraikan 

bagaimana sistematika penulisan footnote, penulisan data nukilan, 

penulisan daftar pustaka dan lainya.25 

6. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Setelah menganalisis data, peneliti harus memastikan apakah 

interpretasi dan temuan penelitian akurat. Validasi temuan menurut 

Creswell berarti bahwa peneliti menentukan keakuratan dan 

kredibilitas temuan melalui beberapa strategi, antara lain member 

checking, triangulasi, dan auditing. 

H. Sistemika Pembahasan 

Sebuah penelitian diperlukan sistematika penulisan yang dimaksudkan 

agar permasalahan yang dibahas tersusun secara sistematis dan tidak keluar 

dari jalur pembahasan. Penulis menjabarkan sistematika penelitiannya 

sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Di dalam bab ini penulis menguraikan latar 

belakang masalah mengangkat tema yang telah dipilih dalam 

penelitian, agar penelitian lebih terarah penulis menjabarkan 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian. 

Kemudian mengemukakan tujuan dan manfaat penelitian. Selain 

itu penulis mencantumkan tinjauan pustaka yang penulis telah 

kaji dari berbagai referensi yaitu berupa buku-buku, skripsi-

skripsi dan jurnal-jurnal. Dalam bab ini juga menjabarkan 

                                                             
25 Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Skripsi, (Ponorogo:Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah IAIN Ponorogo, 2021). 
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kerangka berpikir yang memuat gambaran teori tentang 

perbudakan atau lebih mendekati dengan perbudakan modern. 

Mengemukakan metode penelitian yang menjelaskan langkah-

langkah dalam penelitian ini. Dan menjabarkan sistematika 

penulisan yaitu mengemukakan pembahasan yang dibahas 

dalam penelitian ini. 

BAB II : Penulis memaparkan data-data yang diperoleh dari hasil 

pencarian dari berbagai jenis referensi, dalam hal ini adalah 

data-data atau informasi pengertian secara detail tentang 

gambaran umum tentang perbudakan berupa pengertian dari 

budak, sejarah dan perkembangan perbudakan, bentuk-bentuk 

perbudakan dan pandangan islam tentang perbudakan, untuk 

menyebutkan tentang perbudakan. Pembahasan ini sengaja 

penulis letakkan di bab kedua agar pembaca dapat memahami 

dan mengenal terlebih dahulu tentang perbudakan.  

BAB III : Penulis menguraikan tokoh yang diangkat dalam penelitian ini, 

yaitu Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka), yang 

meliputi biografi tokoh untuk mengetahui latar belakang 

kehidupannya, lalu peneliti menguraikan pendidikan dan 

karyanya untuk mengetahui ruang lingkup kajiannya dan 

dilanjutkan dengan uraian pemikiran keislaman dan pemikiran 

tafsir al-Qur’an untuk mengetahui pendapat-pendapatnya dalam 

permasalahan keagamaan. Sebagai penutup bab kedua, penulis 
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menguraikan metodologi tafsir yang ditulis oleh Buya Hamka 

untuk mengetahui latar belakang kitab tafsir ini muncul dan 

ruang lingkup penafsirannya yang meliputi sumber penafsiran, 

metode penafsiran, corak penafsiran dan karakteristik 

penafsirannya. 

BAB IV : Perbudakan menurut Buya Hamka, pada bab ini ditunjukkan 

mengungkapkan istilah-istilah perbudakan dalam al-Qur’an dan  

penulis juga mencantumkan dan menjelaskan perbudakan 

menurut Buya Hamka. 

BAB V : Bab penutup yang berisikan kesimpulan yang berfungsi 

menjawab permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya 

dan saran-saran dari hasil penelitian. 
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BAB II  

PERBUDAKAN MENURUT PAKAR ISLAM 

 Wacana tentang perbudakan merupakan salah satu wacana yang sudah ada 

sejak zaman dahulu. Berbagai macam perbudakan telah dilakukan oleh umat 

manusia, begitupun dengan upaya untuk menghapuskannya. Al-Qur’an sebagai 

sumber utama kaum muslimin juga tak luput membahas wacana tersebut. Al-

Qur’an pun menggunakan beberapa istilahnya dalam menyebut perbudakan. Maka 

hal itu, pembahasan pada bab ini akan difokuskan pada definisi, sejarah dan 

perkembangan perbudakan, bentuk-bentuk perbudakan, serta pandangan islam 

terhadap perbudakan. 

A. Pengertian Perbudakan 

Perbudakan adalah segala hal mengenai pengendalian terhadap 

seseorang oleh orang lain dengan cara paksaan.1 Perbudakan telah ada 

sebelum Rasulullah lahir dan berlaku di Romawi, Persia Babilonia Yunani 

dan di tempat lainnya2, al-Qur’an mengisahkan bahwa perbudakan telah ada 

pada zaman nabi Musa AS yang dilakukan oleh Fir’aun, perlakuan terhadap 

budak pada masa pra Islam sangat tidak manusiawi, salah satu contohnya 

adalah kedokteran Persia yang sering melakukan percobaan dan penelitian 

dengan menggunakan tubuh budak. 

Sebagai bukti telah adanya perbudakan sebelum masa tulis-menulis, 

dan telah ada dalam berbagai kebudayaan, adalah kuburan prasejarah di Mesir 

                                                             
1 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, (Online), (https://id.wikipedia.org/wiki/Perbudakan), 

diakses pada tanggal 22 Desember 2021. 
2 Abdullah al-Bassam, Taisir al-Allam Sharh Umdah al-Ahkam, cet. II, (Bayrut: Daar al- 

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), 561. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perbudakan
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yang menunjukkan bawah sejak 8000 SM. masyarakat Lybia telah 

memperbudak suatu suku. Pada catatan paling awal, perbudakan sudah 

dianggap sebagai institusi yang mapan. Kode Hammurabi (sekitar 1760 SM) 

contohnya, menyatakan bahwa hukuman mati dijatuhkan bagi siapa saja yang 

membantu seorang budak melari- kan diri sebagaimana orang yang 

menyembunyikan seorang buronan.3 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata budak diartikan dengan 

hamba atau jongos, sedang kata perbudakan diartikan sebagai segolongan 

manusia yang dirampas kebebasan hidupnya untuk bekerja guna kepentingan 

manusia yang lain tanpa mendapat gaji, statusnya seperti barang milik yang 

juga dapat diperdagangkan.4 Sedangkan dalam bahasa Inggris budak disebut 

dengan “slave” yang berasal dari kata “slav” dengan merujuk kepada Bangsa 

Slavia yang banyak ditangkap dan dijadikan budak saat peperangan pada 

awal abad pertengahan.5 Sedangkan dalam Al-Qur’an budak disebut dengan 

kata ‘abd, raqabah, dan maa malakat aymaan atau mamluk.6 Yang berarti 

beribadah, hamba sahaya dan orang yang dimiliki orang lain. 

B. Sejarah Perbudakan dan Perkembangannya 

Sejak awal, ajaran Islam selalu mengutamakan dan memberikan 

apresiasi kepada Muslim yang secara suka rela memerdekakan budak. Nabi 

                                                             
3 Abdul Hakim Wahid, “Perbudakan Dalam Pandangan Islam Hadith And Sirah 

Nabawiyyah: Textual And Contextual Studies,” Nuansa VIII, no. 2 (2015): 143. 
4 Mohammad Omar Farooq, Analogical Reasoning (Qiyas) And The Commodification Of 

Women: Applying Commercial Concepts To The Marital Relationship In Islamic Law. Islam and 

Civilisational Renewal, 3,1. (2011), 154-180, 243-244. 
5 Oxford English Dictionary, 2nd edition 1989, s. v.‘slave’Encyclopædia Britannica, 

History of Europe - Middle Ages - Growth and innovation - Demographic and agricultural growth. 
6 Al-Nahl ayat: 75; Al-Tawbah ayat: 60; Al-Nisâ‘ ayat: 92; Al-Mu‘minun ayat: 6. 
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Muhammad SAW beserta para sahabat menerapkan spirit al-

‘itq (pembebasan budak) semasa hidupnya. Bahkan, dalam kitab-kitab hadis 

primer tertulis salah satu bab khusus yang membahas tentang anjuran 

membebaskan budak.7 

Sejarah perbudakan diketahui pertama kali terjadi pada masyarakat 

mesopotamia (Sumeria, Babilonia, Asiria, dan Chaldea) yakni kota yang 

perekonomiannya dilandaskan pada pertanian yang berkiblat pada kuil-kuil, 

imam, lumbung dan para juru tulis.8 Pada masa itu, orang berpendapat bahwa 

perbudakan dapat terjadi terhadap siapapun dan kapanpun. Berbagai cara 

ditempuh seperti menaklukkan bangsa lain kemudian menjadikannya budak, 

atau membeli dari para pedagang budak.9  

Sejarah perbudakan secara terperinci dapat ditemukan pada era yunani 

kuno yakni abad VII SM. Pada era ini terjadi dua model perbudakan di dua 

kota yang berbeda di spartha dan athena. Pertama, perbudakan di spartha. 

Model perbudakan di kota ini lebih kepada pelayan dan hamba bagi tuannya, 

yang dikenal dengan sebutan helot. Posisi mereka adalah seorang warga tidak 

bebas, yakni warga yang terikat oleh aturan-aturan khusus dan umumnya 

dipekerjakan di sektor pertanian dan menjadi penopang perekonomian 

spartha, bahkan mereka dijadikan pula sebagai persembahan. Kedua, 

perbudakan di athena. Bentuk perbudakan di kota ini lebih buruk lagi 

                                                             
7 Wahid, “Perbudakan Dalam Pandangan Islam Hadith And Sirah Nabawiyyah: Textual 

And Contextual Studies.”, 143. 
8 Abdul Fadhil, “Perbudakan dan Buruh Migran di Timur Tengah”, Jurnal Thaqqfiyat, 

Vol 14, No.1, (2013), 163. 
9 Wahid, “Perbudakan Dalam Pandangan Islam Hadith And Sirah Nabawiyyah: Textual 

And Contextual Studies.”, 143. 
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dibandingkan dengan terjadi di Spartha. Disini para budak tidak dapat 

menuntut hak-haknya sebagai manusia seutuhnya. Nasib mereka ditentukan 

oleh hubungan mereka dengan sang tuan. Jika hubungan mereka baik dengan 

tuannya maka baik pula perlakuan yang diterima. Begitu pula sebaliknya. 

Dan mayoritas mereka dipekerjakan di sektor Domestik dan pertambangan 

dibawah pengawas tuanya.  

Bentuk perbudakan yang terjadi pada masa yunani kuno tersebut tetap 

berlangsung hingga perpindahan kekuasaan ke Romawi kuno. pada era ini, 

para budak diperkerjakan di berbagai sektor. Akan tetapi mereka mereka 

paling banyak berada di sektor peternakan dan sebagai pelayan rumah tangga. 

Tak jarang pula budak dari kaum laki-laki dijadikan sebagai gladiator dan 

kaum wanita dijadikan sebagai pemuas nafsu seks bagi para tentara dan 

warga Romawi. Dan pola perbudakan di romawi ini berlangsung hingga era 

Romawi Kristen dan datangnya islam.10 

Selanjutnya, kondisi budak di zaman jahiliyah mirip dengan kondisi 

budak di Yunani dan Rumawi. Budak di zaman jahiliyah dianggap barang 

dagangan yang paling menguntungkan. Pasar-pasar di jazirah Arab selalu 

dipenuhi dengan budak sebagai komoditi unggulan, sementara orang-orang 

Quraisy termasuk orang yang paling banyak menikmati hasil perdagangan 

budak. Kaum Quraisy mendapatkan budak dari tawanan perang yang terjadi 

                                                             
10 Ustadi Hamsah, “Perbudakan Sebelum Islam”, Hadlarah, Suara Muhammadiyah 01/96. 

1-15 Januari 2011,  49. 
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antar kabilah Arab atau yang mereka beli dari pasar-pasar budak di Habsyah 

(untuk budak kulit hitam) atau daerah Kaukasia (untuk budak kulit putih).11 

Bangsawan-bangsawan Arab, di samping memperdagangkan budak, 

juga membuat budak sebagai barang yang dapat dipertukarkan sebagai hadiah 

dan diwariskan kepada anak cucu mereka dan tidak jarang dibuat sebagai 

mahar di dalam perkawinan. Disamping itu banyak juga tuan yang mengawini 

budaknya, ketika budak tersebut melahirkan anak buat tuannya, dia disebut 

dengan umm al-walad. Kondisi terakhir ini berlaku terus sampai awal 

datangnya Islam.12 

Ketika Islam muncul, perbudakan merupakan masalah umum dan 

merupakan penopang sistem ekonomi dan sosial di seluruh Jazirah Arabia 

bahkan di seluruh belahan dunia. Ironisnya tidak ada orang yang berpikir 

untuk mengakhirinya karena berpikir mengakhiri perbudakan akan 

menghadapi perlawanan yang sangat dahsyat dari seluruh lapisan masyarakat 

mengingat bahwa perbudakan sudah dianggap sebuah realitas hidup yang 

sudah diterima di semua lapisan masyarakat dunia.13 

Hal tersebut menunjukkan, bahwa ajaran Islam lebih menitikberatkan 

ajaran pada pembebasan budak, bukan pelestariannya. Pertama, upaya 

pembebasan budak dilakukan melalui sanksi pelanggaran hukum, seperti zina 

dan menggauli istri saat puasa Ramadhan (tengah hari). Kedua, orang yang 

membebaskan budak akan mendapatkan rahmat Allah. Ketiga, Islam 

                                                             
11 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, “Perbudakan Dalam Hukum Islam,” Ahkam: Jurnal 

Ilmu Syariah 15, no. 1 (2019): 97, https://doi.org/10.15408/ajis.v15i1.2852. 
12 Ibid., 97. 
13 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, “Perbudakan Dalam Hukum Islam,", 95. 
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menganjurkan sistem mukatabah, budak yang membayar dengan cara cicilan 

atau tunai kepada tuannya demi menjadi manusia merdeka.14 

Dalam Al-Qur‟an terdapat sembilan ayat yang berkaitan dengan 

pembebasan budak. Dengan rincian enam ayat diungkapkan secara lugas dan 

tersurat, Q.S. al-Baqarah (2): 177, Q.S. an-Nisā (4): 92, Q.S. al-Ma’idah (5): 

89, Q.S. an-Nūr (24): 33, Q.S. al-Mujādalah (58): 3, Dan Q.S. al-Balad (90): 

13, dan tiga ayat dinyatakan secara tersirat, Yakni: Q.S. at-Taubah (9): 60, 

Q.S. al-Anfal (8): 67, dan Q.S. Muhammad (47): 4, semua sumber 

perbudakan klasik telah dihapuskan oleh islam kecuali satu sumber saja yakni 

perbudakan akibat peperangan.15 

Perbudakan pada masa Nabi SAW waktu itu merupakan warisan 

tradisi dari peradaban sebelumnya. Meski demikian, hal tersebut tidak 

menyurutkan semangat beliau untuk mengajak manusia berperilaku baik dan 

meninggalkan perbudakan. Merampas kemerdekaan orang lain tentu saja 

adalah hal yang bertentangan dengan pemenuhan hak manusia. Sedangkan 

pemenuhan hak-hak manusia merupakan misi utama ajaran Islam. 

C. Bentuk-bentuk Perbudakan 

a. Eksploitasi seksual 

Rata-rata kasus perdagangan manusia adalah dalam bentuk 

pelacuran. Dari data yang terdapat pada buku dengan judul Ironi 

                                                             
14 Wahid, “Perbudakan Dalam Pandangan Islam Hadith And Sirah Nabawiyyah: Textual 

And Contextual Studies.”, 143. 
15 Abdul Hafizd, “Konsep Riqab dalam Pembagian Zakat di Zaman Modern Kajian 

Analisis Pendapat Sayyid Qutbh dan Quraish Shihab Pada Surah At-Taubah Ayat 60,21. 
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pahlawan devisa karya James Eudes Wawa menyebutkan, rata-rata 

kasus TKI/TKW yang menjadi korban trafficking dipekerjakan 

sebagai penjaja seks, melayani laki-laki hidung belang, bahkan 

sebelum dikirim ke negara tujuan para TKI/TKW tersebut di sekap 

dan diperkosa oleh agen atau yang mereka sebut bos. Jika mereka 

tidak mau mengikuti kemauan bos, mereka akan disiksa dengan 

kejamnya. Selain itu, ketika mereka melayani para lelaki hidung 

belang terkadang tak sepeserpun uang yang dikasihkan sebagai 

bayaran, karena para lelaki tersebut membayar langsung kepada bos 

atau germo saat memesan atau transaksi. Dengan dalih uang tersebut 

untuk membayar hutang ketika melengkapi data-data sepeti paspor 

dan visa. Sementara supplier trafficking berasal dari Jawa Barat, 

Kalimantan Barat, Riau, Lampung, Sumatra Utara, dengan negara 

penerima Thailand, Ukraina, Cina, Hongkong, termasuk Indonesia 

sendiri.16 Eksploitasi seksual tidak hanya terjadi pada kasus 

TKI/TKW, namun bisa juga terjadi pada anak-anak, seperti dalam 

kasus penganiayaan terhadap Nn (16), perempuan ABG asal 

Grendeng di jl stapen, kelurahan kranji, Purwokerto Timur, ternyata 

Nn merupakan korban trafficking. Bocah berusia 16 tahun itu “dijual” 

oleh parantara, dita (23), kepada pria hidung belang bernama Hadi 

(40), asal purbalingga. Kasus eksploitasi tersebut telah ditangani oleh 

polres Banyumas. 

                                                             
16 Khamdatul Aliyati, “Perbudakan dalam Pandangan Mufassir Indonesia”, (Skripsi S1 

Fakultas Ushuluddin, Uin Walisongo, 2015), 44. 
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Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur’an telah membicarakan 

tentang perdagangan manusia ini dengan jelas, seperti dalam surah an-

Nūr ayat 33. 

b. Industri Pornografi 

Berdasarkan perundang-undangan pasal 4 ayat 1 UU RI nomor 4 

tahun 2008 tentang pornografi itu berbunyi “setiap orang dilarang 

memproduksi, membuat, memperbanyak, manggandakan, 

menyebarluaskan, menyiarkan, mengimpor, mengekspor, menawarkan, 

memperjualbelikan, menyewakan, atau menyediakan pornografi.17 

Pornografi suatu tindakan yang melanggar HAM dan menyalahi fitrah 

manusia sebagai manusia yang bermoral.18 Para korban dipaksa untuk 

melakukan hal-hal yang tidak senonoh guna direkam dan disebar 

luaskan videonya, meskipun mereka menolak, tapi itu tak 

membuahkan hasil. Bahkan ketika menolak untuk melakukan hal-hal 

tersebut, maka korban akan dihukum. 

c. Asisten Rumah Tangga 

Asisten rumah tangga merupakan korban pedagang manusia adalah 

mereka yang menjadi asisten rumah tangga baik didalam maupun 

diluar negeri dibawah tekanan majikan. Tekanan tersebut berupa jam 

kerja yang sangat panjang, tidak boleh ditolak jika disuruh, 

diperlakukan kasar dan juga semena-mena. Para korban ini biasanya 

                                                             
17 Josua Sitompul, “Sangsi Bagi Pembuat Konten Pornografi”, (Online),  

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt540b73ac32706/sanksi-bagi pembuat- · dan-

penyebar-konten-pornografi, diakses pada tanggal 12 Maret 2022. 
18 Elfi Munawarah, Pendidikan Gender dan Hak Azazi Manusia,(Yogyakarta: Sukses 

Offset, 2009), 83. 
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tidak digaji, walaupun digaji biasanya dibawah standar atau dibawah 

dari nilai pada saat kesepakatan awal. mereka biasanya tidak 

diperbolehkan kelusr rumah. Kalaupun boleh itupun jarang-jarang. 

Tujuannya adalah agar mereka tidak kabur. Bahkan terkadang mereka 

tidak diperlakukan sebagaimana manusia dan dikasih jatah makan 

sehari sekali. 

d. Penjualan bayi 

Model Human Trafficking penjualan bayi ini, biasanya berkedok 

Adopsi, pelaku kejahatan ini biasanya mencari target bayi dari 

keluarga yang tidak mampu dan memiliki banyak anak, dan bayi atau 

anak yang lahir tanpa adanya pernikahan orang tua. Biasanya kalau 

dari keluarga miskin mereka akan menyerahkan begitu saja bayinya 

bahkan tanpa mengetahui identitas sebenarnya. Pengadopsi karena 

faktor biaya, kemudian pelaku memberikan sejumlah uang sebagai 

imbalan telah menyerahkan anaknya. Namun, bayi tersebut bukan 

diadopsi secara sebenarnya, tetapi setelah bayi di tangan pelaku 

langsung menjualnya dengan harga tinggi kepada pelanggannya. Akan 

sedikit beruntung ketika bayi tersebut sampai di tangan orang yang 

bertangung jawab. Namun malang sekali bila bayi tersebut sampai di 

tangan orang yang hanya akan memanfaatkan dan mengeksploitasinya. 

Seperti digunakan untuk mengemis, menyuruhnya ngamen dijalan-

jalan dan sebagainya. Bayi atau anak yang lahir tanpa adanya 

pernikahan orang tua, memiliki beberapa faktor sehingga membuatnya 
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dijual. Pertama, dijual oleh ibunya sendiri karena merasa malu. Kedua, 

dijual karena tidak diinginkan dan bisa menghasilkan uang. Ketiga, 

„diadopsi‟ oleh orang lain tanpa mengetahui maksud yang sebenarnya 

dari pengadopsi. Seperti yang dituturkan oleh Etty Tindage 

(almarhumah) Ka Unit RPK polda Sulut: 

“bulan september 2005 telah terjadi perdagangan bayi di pasar 

kerombasan Kasus tersebut ditanggani RPK polda sulut dan kasusnya 

suadah P21, sudah diserahkan tahap II dikejaksaan tinggi sulut. 

Seorang ibu mengaku bayi itu anaknya, tapi RPK tidak mempunyai 

alasan untuk menyerahkan karena belum ada bukti. Diperlukan 

pemeriksaan DNA di jakarta dengan biaya Rp. 20 juta dengan bantuan 

TP-PKK sulut dan BKOW sulut yang diketuai oleh Dra. Sientje 

sondakh-mandey bayi berhasil mendapat bantuan pemriksaan DNA”.19 

 

D. Perbudakan Menurut Pandangan Islam 

Syariat Islam sangat menghargai kemanusiaan. Tuduhan bahwa orang 

Muslim senang berperang karena ingin memperbudak bangsa lain serta 

tuduhan ancaman terhadap raja Bizantium agar masuk Islam dan jika tidak 

mau akan dihancurkan dan diperbudak, tidaklah sesuai dengan catatan sejarah 

yang benar. Karena dalam sejarah hidup Nabi, diketahui bahwa Islam 

berusaha menghindari perbudakan, seperti ketika tawanan perang badar 

dibebaskan dengan membayar tebusan, dan bagi yang tidak mampu harus 

membayar dengan mengajarkan baca tulis kepada umat islam, selain itu 

sejarah penaklukan palestina oleh tentara Umar bin khattab yang 

mengambarkan toleransi umat Islam dengan membebaskan rakyatnya untuk 

                                                             
19 L.M Ghandhi Lapian, Anita Rahma, Trafficking Perempuan dan Anak Penanggulangan 

Komprehensif Studi Kasus Sulawesi Utara: Kajian Penaggulangan Trafficking Perempuan Dan 

Anak Sulawesi Utara, 181. 



31 

 

 

tetap beragama dengan agama lamanya asalkan mau hidup damai 

berdampingan, kemudian kita juga tahu bagaimana Muhammad al-Fatih yang 

membebaskan rakyat Konstantinopel untuk tetap memeluk agama lamanya 

dan tidak menjadikan mereka budak, ini semua menunjukan bahwa tuduhan 

miring itu tidaklah berdasar.20 

Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Ali Bassam berkata di 

dalam kitab Taisir ‘Allam yakni “beberapa musuh islam mencela keras 

pelegalan perbudakan dalam syari’at islam, yang menurut pandangan mereka 

termasuk tindakan biadab. Karena itu saya ingin menjelaskan permaslahan 

perbudakan didalam pandangan islam dan ajaran-ajaran lain, serta secara 

ringkas akan saya jelaskan sikap islam terhadap perbudakan. 

Adapun pandangan islam terhadap perbudakan, pertama, Islam 

mempersempit sebab-sebab perbudakan. Islam menyatakan bahwa seluruh 

manusia adalah merdeka dan tidak bisa menjadi budak kecuali dengan satu 

sebab saja, yaitu orang Kafir yang menjadi tawanan dalam pertempuran. Dan 

panglima perang memiliki kewajiban memberikan perlakuan yang tepat 

terhadap para tawanan, bisa dijadikan budak, meminta tebusan atau 

melepaskan mereka tanpa tebusan. Itu semua dipilih dengan tetap melihat 

kemaslahatan umum. Inilah satu-satunya sebab perbudakan berdasarkan dalil 

naqli yang shahih yang sesuai dengan dalil aqli yang shahih. Karena 

sesungguhnya orang yang berdiri menghalangi Aqidah dan jalan Dakwah, 

                                                             
20 2Abdul Hakim Wahid, “Perbudakan dalam Pandangan Islam, Hadits dan Sirah 

Nabawiyah: Textual And Contextual Studies”, Jurnal Nuansa, Vol. VIII, No. 2, Desember 2015. 

145. 
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ingin mengikat dan membatasi kemerdekaan serta ingin memerangi maka 

balasan yang tepat adalah ia harus ditahan dan dijadikan budak supaya 

memperluas jalannya dakwah. Kedua, islam menyikapi para budak dengan 

lemah lembut dan penuh kasih sayang. Karena itu islam mengancam dan 

memperingatkan orang yang memberikan beban yang berlebihan kepada para 

budak sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:  

“Bertakwalah kalian kepada Allah dan perhatikanlah budak-budak yang 

kalian miliki” (shahih al-jami’).21 

Dari berbagai penjelasan tersebut, jelaslah bahwa Islam sebagai agama 

yang bersifat Universal dan sesuai dengan perkembangan zaman tidak 

memungkiri dan menutup-nutupi akan adanya perbudakan dimasa lampau 

hingga dimasa yang akan datang dengan berbagai bentuknya, namun disisi 

lain, Islam juga telah menentukan sikap yang sangat persuasif untuk 

menentang segala bentuk pembebasan atau pemerdekaan perbudakan.22 

Islam tidak serta merta menghapuskan perbudakan mengingatkan 

bahwa sistem sosial, ekonomi, dan politik diseluruh jazirah arab dimasa 

kemunculan islam sangat tergantung dengan budak, seandainya islam ingin 

menghapuskan perbudakan, sebenarnya tidak terlalu sulit, cukup 

dideklarasikan oleh nabi muhammad Saw. maka perbudakan pun akan habis 

seketika. Namun Nabi Muhammad Saw. tidak melakukanya, mengingat efek 

sosial yang terjadi akibatnya. 

                                                             
21 Syeikh Abdullah Ali Bassam dan Syeikh Abu Bakar Al-Jazairi, “Sikap Terhadap 

Perbudakan” diakses melalui alamat Https://Almanhaj.Or.Id/3062-Sikap-Islam-Terhadap- 

Perbudakan.Html, diakses pada tanggal 13 Maret 2022. 
22 Muhammad Tisna Nugraha, “Perbudakan Modern (Modern Slavery)”, 56-57. 
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Islam tidak serta merta menghapuskan perbudakan karena Islam 

melihat bahwa membebaskan budak tanpa persiapan yang matang hanya akan 

mengakibatkan kesengsaraan yang lebih besar buat budak itu sendiri, buat 

tuannya dan masyarakatnya, budak yang merdeka dan tidak siap dengan 

tempat pekerjaan baru sudah barang tentu akan merasa bingung kemana dia 

harus bekerja, dimana ia harus tidur, siapa yang melindunginya, hal ini sudah 

barang tentu menyengsarakan diri dan keluarganya. Di pihak lain, bila budak 

dimerdekakan seketika, maka tuan-tuan tanah ankan kehilangan tenaga kerja 

dan sekaligus akan mengakibatkan kegelisahan dalam masyarakat, kondisi 

seperti ini yang terjadi di Amerika, beberapa hari setelah Abraham Lincoln 

mengumumkan pembebasan Budak, namun segera setelah itu terjadi demo 

budak dimana-mana, menuntut pencabutan kembali keputusan pembebasan 

budak itu dan mereka dikembalikan kepada tuan-tuan mereka.23 Hal ini pula 

yang kemudian memunculkan tuduhan dari orientalis barat bahwa Islam 

adalah agama kejam yang ajarannya melanggar hak asasi manusia karena 

perbudakan dilegalkan dan diakui oleh al-Qur’an. Karena berdasarkan 

kepercayaannya, Islam tidak menolak perbudakan sekalipun itu bertantangan 

dengan pandangan penting islam mengenai martabat kemanusiaan secara 

fundamental. Dimana di zaman modern sekarang ini hukum tentang 

perbudakan itu ternyata masih digunakan oleh sebagian orang Islam.24 

                                                             
23 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, “Perbudakan dalam Hukum Islam”, Jurnal Ahkam: 

Vol. XV, No. 1 Januari 2015, 98. 
24 Abdul Hakim Wahid, “Perbudakan dalam Pandangan Islam, Hadits dan Sirah 

Nabawiyah: Textual And Contextual Studies”, 142. 
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Pada masa turunnnya al-Qur’an ini, budak merupakan seorang yang 

menjadi tawanan perang. Muhammad Yunus menyebutkan dalam tafsirnya di 

era sekarangpun masih terdapat perbudakan, namun bukan karena tawanan 

perang melainkan karena terperdaya didalam (Q.S. An-Nisā’: 24-25), dari 

pernyataan tersebut penulis mengaitkan dengan marakanya kasus 

perdagangan manusia yang terjadi. 

Quraish Shihab dalam tafsirnya, bahwa memerdekakan budak tidaklah 

dilakukan secara serta merta, melainkan dengan cara bertahap, karena setelah 

merdeka mereka harus menanggung diri mereka sendiri. Dan salah satu cara 

untuk memerdekakan budak adalah dengan cara menikahinya (Q.S. 

mu’minūn: 5-6). Namun dalam prakteknya dizaman sekarang ini, budak-

budak wanita yang dibicarakan sudah tidak ada lagi, karena seorang pelayan 

tidak dapat disamakan dengannya. Akan tetapi jika dilihat telah marak 

kejahatan dengan sebutan perdagangan manusia atau biasa disebut human 

trafficking yang bahkan dinilai sangat merugikan (Q.S. An-Nūr: 3). 

Term kedua menyatakan tentang harta yang disisihkan untuk 

keperluan membantu budak. Disini maksud dari pembantu adalah 

meringankan beban mereka pada saat mereka ingin membebaskan diri. Bisa 

berupa pembantu untuk menebus diri mereka atau membeli mereka kemudian 

di bebaskan. Dalam penafsirannya, teungku Muhammad Hashbi Ash 

Shiddieqy menyebutkan Budak bukan hanya mereka perorangan yang 

menjadi tawanan perang atau Budak belian, namun juga mereka dalam bentuk 

kesatuan sebuah negara yang tengah dijajah. Jadi mereka berhak 
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mendapatkan sebagian harta atau zakat untuk membebaskan mereka dari 

penjajahan (Q.S. at-Taubah: 60). Pendapat Quraish Shihab dalam Q.S. at-

Taubah ayat 60 ini, dalam pemaparannya beliau menyebutkan pendapat 

ulama kontemporer Mahmud Syaltut bahwa rakyat yang dalam negara yang 

terjajah sama halnya dengan hamba sahaya sehingga berhak menerima zakat 

ini, Quraish sendiri mengemukakan bahwa seorang pekerja yang terikat 

kontrak oleh suatu perusahaan, yang dengan alasan-alasan yang dapat 

dibenarkan harus membatalkan kontraknya secara sepihak, sedangkan 

pemilik perusahaan egan membatalkan kecuali dengan ganti rugi, dapat juga 

mendapat bantuan zakat, dengan mengambil bagian dari fi ar-riqab atau al-

gharirmin. Dalam Q.S. al-Baqarah ayat 177, beliau juga menyebutkan bahwa 

yang termasuk golongan ini adalah mereka yang kehilangan kebebasannya 

akibat penganiayaan. 

Memerdekakan budak adalah tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat 

pada term tiga ini, berbagai cara yang dilakukan dengan menjadikan 

pembebasan budak sebagai Kaffarat dari berbagai pelanggaran yaitu Kaffarat 

Zhihar, Kaffarat pembunuhan tersalah. Bahkan pada Q.S. al-Balad ayat 13 

Quraish Shihab menyatakan bahwa fakk yang terambil dari fakka yang berarti 

membuka. Hamba sahaya atau manusia yang dirampas atau dibatasi hak-hak 

asasinya, adalah manusia yang terikat oleh belenggu yang kuat, dengan 

demikian yang harus dilakukan adalah membebaskan manusia dari segala hal 

yang memberlenggu dan merendahkan martabat kemanusiaan. 
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Menurut teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqiey, perbudakan yang 

telah dihapuskan adalah perbudakan dalam bentuk fisik saja, namun masih 

banyak perbudakan lain yang masih marak seperti perbudakan-perbudakan 

politik, ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Yaitu orang-orang ditindas 

haknya, sehingga tidak bisa bebas melahirkan hak-haknya, Pada Q.S. al-

Balad ayat 13 Teungku Muhammad Ash Shiddiqiey dan Quraish Shihab 

menyatakan pendapat mereka yang penulis anggap sepemikiran, yaitu bahwa 

budak di era sekarang adalah orang-orang yang ditindas haknya. 
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BAB III 

BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR 

A.  Biografi Buya Hamka 

1. Riwayat Hidup Buya Hamka 

Hamka merupakan seorang tokoh yang tidak asing lagi dalam 

masyarakat di Nusantara ini.1 Hamka atau dikenali sebagai Buya Hamka 

merupakan seorang ulama, aktivis politik dan penulis Indonesia yang 

terkenal dan sangat produktif di Alam Melayu termasuk Malaysia dan 

Singapura sekitar abad ke 20. Pemikirannya tertumpu kepada pelbagai 

persoalan yang dihadapi oleh umat Islam seperti keagamaan, kehidupan 

sosial kemasyarakatan dan sastra. Pemikiran dalam karya-karyanya telah 

membantu pengembangan intelektual umat Islam. Hamka seorang yang 

tidak ambisius. Malah seorang yang tidak memiliki ambisi sama sekali.2 

Selain itu, Hamka juga merupakan seorang yang petah berpidato, berjiwa 

seni melalui pantun dan syair dalam karyanya serta seorang yang berani 

dalam memberi semangat untuk umat Islam menentang pihak Belanda di 

Indonesia. 

Buya Hamka adalah sosok multitalenta yang terpatri dalam ingatan 

bangsa. Semasa hidupnya Hamka dikenal sebagai ulama, pejuang, 

sastrawan dan pujangga. Buku-buku karyanya diminati khalayak pembaca 

dari berbagai kalangan sampai kini. Hamka adalah ulama dan pemimpin 

                                                             
1 Panitia Peringatan Buku 70 Tahun Buya Hamka, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya 

Hamka, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 8. 
2 Ibid., 17. 
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di hati masyarakat.3 Hamka juga dikenal oleh masyarakat luas sebagai 

orang yang mempunyai integritas tinggi dalam bidang moral dan 

keilmuan. Selain itu, dengan pemikirannya, Hamka juga dikenal sebagai 

seorang yang mampu dalam beberapa bidang keilmuan, antara lain tafsir, 

tasawuf, fiqh, sejarah, filsafat, dan sastra.4 Dengan itu, banyak ilmuwan 

memberikan penilaian yang beragam kepadanya, seperti James Rush, 

Karel A. Stenbrink, dan Gerard Moussay, memberikan predikat 

kepadanya sebagai seorang sejarawan, antropolog, sastrawan, ahli politik, 

jurnalis, dan islamolog.5 

Nama Buya Hamka sendiri merupakan singkatan dari nama Haji 

Abdul Malik Karim Amrullah. Ia dilahirkan pada tanggal 17 Februari 

1908 di Desa kampung Molek, Maninjau, Sumatera Barat. Ayahnya 

bernama Syekh Abdul Karim Amrullah, yakni seorang tokoh ulama 

terkemuka di Sumatra Barat pada masanya. Masa kecil Buya Hamka 

banyak dihabiskan di Maninjau di bawah asuhan ayah dan ibunya serta 

mendapatkan pendidikan keagamaan dari surau di Maninjau.6 

Ibunya berasal dari aristokrasi adat, dan ayahnya Dr. Abdulkarim 

Amrullah, seorang anggota keluarga (ulama) yang sudah lama berdiri. 

Beliau adalah pelopor dalam gerakan reformasi modernis. Meskipun 

ayahnya adalah guru utama sebuah sekolah agama tradisional yang 

                                                             
3 M. Fuad Nasar. “Mozaik Inspirasi Tokoh: Buya Hamka Ulama Di Hati Masyarakat,” 

(Online), (https://fuadnasar.wordpress.com/2017/08/28/mozaik-inspirasi-tokoh-buya-hamka-ulama 

di-hati-masyarakat/), diakses pada tanggal 16 Desember 2021. 
4 Hamka. Etika Hamka: Kontruksi Etik Berbasis Rasional Religius, (Yogyakarta: LKiS, 

2010), 1. 
5 Ibid., 2. 
6 Raihan, “Dakwah Menurut Perspektif Buya Hamka”, 61. 

https://fuadnasar.wordpress.com/2017/08/28/mozaik-inspirasi-tokoh-buya-hamka-ulama%20di-hati-masyarakat/
https://fuadnasar.wordpress.com/2017/08/28/mozaik-inspirasi-tokoh-buya-hamka-ulama%20di-hati-masyarakat/
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terkenal dengan sebutan Sumatera Thawalib, Hamka sendiri terdaftar di 

sekolah Diniyyah, sekolah agama pertama dengan menggunakan sistem 

pendidikan modern yang didirikan oleh Zainuddin Lebay al-Junusyah.7 

Buya Hamka juga seorang budayawan. Ini karena dalam setiap 

pertemuan kebudayaan nasional ataupun kebudayaan Islam, Buya Hamka 

tidak pernah tidak hadir, beliau selalu hadir dan selalu berbicara. Kalau 

sudah berbicara sejarah budaya dan falsafah beliau sangat dikagumi 

orang, kerana menyebut kejadian dan nama pelaku sejarah hampir semua 

di hafal di luar kepala. Kalau berbicara di hadapan umum, beliau selalu 

bertanya dahulu tentang lingkungan yang akan diajak bicara, kerana itulah 

pembicaraannya selalu dikagumi orang, kerana tepat sasarannya dan 

menawan hati.8 

2. Pendidikan 

Hamka mengecap pendidikan formal dengan cara yang sangat 

sederhana. Tahun 1916-1923, ia belajar agama di lembaga pendidikan 

Diniyah School atau yang disebut “Sumatera Thawalib” Padang Panjang 

dan Parabek. Lembaga yang lebih penting dan mungkin paling 

berpengaruh di Minangkabau adalah sekolah Thawalib. Sekolah ini 

tumbuh dari suatu surau yang disebut Surau Jembatan Besi, yang mulanya 

juga memberikan pelajaran agama dengan cara-cara tradisional. Pada 

tahun 1904, sekolah ini kedatangan guru baru yaitu Haji Abdullah Ahmad 

                                                             
7 A. H. Usman, M. Ibrahim, and M. N. A. Kadir, “The Ijtima’i Methodological Approach: 

A Review on Economic Verses in Tafsir Al-Azhar By Hamka (1908-1981)”, Turkish Online 

Journal of Design, Art and Communication 8 (n.d.): 810, https://doi.org/10.7456/1080sse/115 810. 
8 Nasir Tamara, Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, ed., Hamka Di Mata Hati Umat, 

(Jakarta : Sinar Harapan, 1984), 207. 



40 

 

 

dan Haji Rasul dengan pelajaran yang paling ditekankan adalah pelajaran 

ilmu alat yang berupa kemampuan untuk menguasai bahasa Arab dan 

cabang-cabangnya.9 

Pada tahun 1916 sistem berkelas diperkenalkan di surau ini. Tetapi 

para siswanya masih duduk di lantai. Mulanya dijumpai tiga kelas saja, 

rendah, menengah, dan tinggi. Lambat laun bagian rendah dipecah lagi 

menjadi empat kelas, masing-masing adalah setahun. Sedangkan bagian 

menengah dan tinggi dipecah menjadi kelas 5, 6 dan 7.10 Dalam catatan 

Samsul Nizar, Hamka pernah duduk di kelas 7 di lembaga-lembaga 

pendidikan tersebut akan tetapi ia tidak mempunyai ijazah sebagai 

penanda kelulusannya.11 

Hamka yang merupakan seorang otodidak tidak pernah tamat 

sekolah rakyat dan juga tidak selesai di surau. Kenyataan ini berkaitan 

dengan krisis di dalam keluarganya, sehingga dia lebih senang mencari 

ilmu dan jalannya sendiri dari ada mengikuti keinginan ayahnya untuk 

menjadi ulama.12 

Selama belajar di Thawalib, Hamka sering tidak hadir ka-rena 

merasa jenuh. Ia lebih suka di perpustakaan umum milik gurunya, 

Zainuddin Labay el Yunusy. Hamka leluasa membaca buku, bahkan 

beberapa ia pinjam pulang. Karena buku yang dipinjamnya tidak ada 

                                                             
9 Deliar Noer. Gerakan Moderen Islam di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1991), 52. 
10 Ibid., 53.  
11 Samsul Nizar. Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 15-18. 
12 Nor Huda. Sejarah  Sosial Intelektual Islam di Indonesia, Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), 292. 
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hubungannya dengan pelajaran, Hamka sempat dimarahi ayahnya. 

Misalnya, ketika Hamka membaca Kaba Cindua Mato. Ayahnya berkata, 

Apakah Hamka kelak akan menjadi orang alim, atau menjadi orang yang 

suka bercerita.13 

Hamka memang lain. Dari bacaannya, ia semakin tertarik merantau 

ke Jawa. Hamka terkesan dengan informasi bahwa Islam di Jawa lebih 

maju daripada Minangkabau, terutama dalam hal pergerakan dan 

organisasinya. Hamka tidak lagi tertarik menyelesaikan pendidikannya di 

Thawalib. Setelah belajar empat tahun, ia keluar dari Thawalib tanpa 

ijazah. Pada 1922, Hamka dibawa ayahnya ke Parabek, lima kilometer 

dari Bukitinggi untuk belajar kepada Syekh Ibrahim Musa. Itupun tidak 

berlangsung lama. Hamka masih terobsesi merantau, kalau bukan 

menuntut ilmu, ke Jawa. Tapi, selalu terjegal ayahnya. Ketika berusia 

lima belas tahun, peristiwa yang mengguncangkan jiwanya terjadi: orang 

tuanya bercerai. Lantas ayah menjadi sosok sentral. Pada masa remajanya, 

Hamka punya hobi berkelana ke sejumlah tempat di Minangkabau. 

Ayahnya menjuluki Hamka “Si Bujang Jauh”.14 

Adapun mengenai kehidupan kecilnya, Mohammad Damami 

mengatakan bahwa Hamka tergolong anak yang tingkat kenakalannya 

cukup memusingkan kepala, yang salah satunya adalah kebiasaannya 

                                                             
13 M Alfan Alfian, Hamka dan Bahagia (Reaktualisasi Tasawuf Modern untuk Zaman 

Kita), Cet. I, (Bekasi: Penjuru Ilmu), 24. 
14 Ibid., 24. 
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keluyuran dari pergi ke surau menjadi ke gedung bioskop untuk 

mengintip lakon film bisu yang sedang diputar.15 

3. Karir Intelektual 

Intelektualitas Hamka dibangun dengan memadukan pengetahaun 

umum (filsafat) dengan agama. Hal ini bisa dilihat dari beberapa karyanya 

yang menunjukkan kalau ia sesungguhnya sosok yang memiliki integritas 

keilmuan, sehingga selain dikenal sebagai tokoh ulama, ia juga layak 

disebut sebagai seorang intelektual atau pemikir filsafat.16 

Perjalanan intelektual Hamka ketika di Jawa di mulai dari daerah 

Yogjakarta, kota tempat Organisasi Muhamadiyah lahir. Lewat 

pamannya, Ja’far Amrullah, Hamka mulai belajar keorganisasian dan 

mengikuti kursus-kursus yang diadakan oleh Muhamadiyah dan Syarikat 

Islam. Di sana beliau belajar mengenal dunia pergerakan Islam modern 

melalui H. Oemar Said Tjokroaminoto, dari beliau Hamka sempat 

mendengar ceramah-ceramah tentang Islam dan Sosialisme. Juga dari Ki 

Bagus Hadikusumo (ketua Muhamadiyyah 1944-1952) ia menerima 

pengetahuan tentang tafsir al-Qur’an.17 

Nuansa keagamaan yang dilihat oleh Hamka antara di 

Minangkabau dengan di Jawa nampaknya sangat jauh berbeda. Islam di 

Minangkabau lebih banyak beroriantasi pada soal akidah, karena 

                                                             
15 Abdullah Sani Ritonga, “Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Hamka,” Edu Riligia 2, 

no. 4 (2018), 529. 
16 Sudin, “Pemikiran Hamka Tentang Moral,” Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 12, 

no. 2 (2011), 223, https://doi.org/10.14421/esensia.v12i2.710. 
17 Muhammad Audi Ridhani, “Hamka dan Tafsir Al-Azhar”, Qureta, (Online), 

(https://www.qureta.com/post/ulama-nusantara-hamka-dan-tafsir-al-azhar ), diakses pada tanggal 

19 Desember 2021. 

https://www.qureta.com/post/ulama-nusantara-hamka-dan-tafsir-al-azhar
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berhadapan (berbenturan) dengan tradisi adat daerah Minang yang berbau 

jahiliyah. Dengan begitu, orientasi yang ditampilkan oleh pembaharu 

Islam di sana adalah membersihkan akidah dan ibadah Islam dari hal-hal 

yang berbau syirik dan bid’ah.18 

Dalam perantauan pertamanya Juli 1925, Hamka mengaku 

memiliki semangat baru dalam mempelajari Islam. Hamka melihat 

perbedaan misi pembaruan Islam di Minangkabau dan Jawa. Jika di 

Minangkabau ditujukan pada pemurnian ajaran Islam dari praktik yang 

dianggap salah, seperti tarekat, taklid, dan khurafat, di Jawa lebih 

berorientasi kepada usaha memerangi keterbelakangan, kebodohan, dan 

kemiskinan.19 

Di Padang Panjang, Hamka menulis untuk majalah Chatibul 

Ummah dan Tabligh Muhammadiyah. Hamka juga berpidato di berbagai 

tempat. Namun, ayahnya mengkritik: 

“Pidato-pidato saja adalah percuma, isi dahulu dengan 

pengetahuan, barulah ada arti dan manfaatnya pidato-pidatomu 

itu.” 

 

Hamka merasa tidak mendapat penerimaan baik dari 

masyarakat,bahkan sering dicemooh sebagai “tukang pidato yang tidak 

berijazah". Hamka juga mendapat kritikan dari sebagian ulama karena 

belum menguasai Bahasa Arab dengan baik. Hamka merasa tercambuk 

untuk membekali diri lebih matang.20 

                                                             
18 Ibid. 2. 
19 M Alfan Alfian, Hamka dan Bahagia, 25-26. 
20 Ibid., 26. 
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Pada Februari 1927, Hamka mengambil keputusan untuk pergi ke 

Mekah, memperdalam ilmu kegamaan dan memperdalam Bahasa Arab, 

selain menunaikan ibadah haji. Tapi itu semua dilakukan tanpa pamit 

ayahnya. Ia berangkat dengan biaya sendiri. Tentu ini bagian dari kisah 

kenekatannya. Selama di Mekah, ia menjadi koresponden Harian Pelita 

Anda-las dan juga pembantu dari Majalah Bintang Islam dan Suara 

Muhammadiyah. Hamka juga bekerja di percetakan Tuan Hamid, putra 

Majid Kurdi, mertua Ahmad Khatib al-Minangkabawi, jaringan 

Minangkabau di Mekkah. Di tempatnya bekerja, Hamka dapat membaca 

berbagai kitab klasik, buku, dan buletin Islam berbahasa Arab. Menjelang 

ibadah haji berlangsung, Hamka bersama beberapa calon jemaah haji 

lainnya mendirikan organisasi Persatuan Hindia-Timur, sebuah organisasi 

yang memberikan pelajaran manasik haji kepada calon jemaah haji asal 

Indonesia.21 

Dalam perjalanan intelektualnya Hamka bukan seorang politikus 

atau dalam pengertian sejak kecil mengabdikan diri kepada urusan-urusan 

siasat dan politik (siasat bukanlah medanku, kata Hamka), tetapi tindakan-

tindakan dan kerjanya selama waktu perang kemerdekaan melawan 

Belanda (1945-1950), teristimewa di Sumatra Barat (Minangkabau) 

menempatkan Hamka sejajar dengan kaum politisi terkemuka di Sumatra 

Barat, malahan waktu Wakil Presiden Hatta memimpin pemerintah di 

seluruh Sumatera, sesudah aksi militer pertama Belanda (sesudah 21 Juli 

                                                             
21 Ibid., 26. 
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1947), dalam waktu mana Bukit Tinggi menjadi ibukota Republik 

Indonesia, kedua sesudah Yogyakarta, kedudukan Hamka bersifat sebagai 

salah seorang pemimpin Nasional.22 

Kiprah dan karya Hamka selanjutnya, bisa diperpanjang pada masa 

Orde Baru, ketika Majelis Ulama Indonesia (MUI) berdiri, Hamka 

diangkat sebagai ketua umumnya pertama kali pada tahun 1977. Belum 

lama menjabat kemudian Hamka memutuskan mundur dari MUI pada 

1981, dan seiring dengan usianya yang sudah uzur, Hamka meninggal 

tahun itu juga. Ribuan umat bertakziah, mengantar kepergian Hamka, 

ulama besar Indonesia yang pernah hadir pada masa kita.23 

4. Karya-karya Buya Hamka 

Hamka telah menghasilkan banyak karya yang sangat bermanfaat 

kepada masyarakat dan umat Islam sehinggakan karya-karya beliau masih 

tersohor dan digunakan sehingga ke hari ini kerana ilmu-ilmu yang 

terdapat dalam karya beliau amat bernilai sekali untuk menjadi rujukan 

kepada setiap insan. 

Sebagai seorang penulis yang menginspirasi. Buya Hamka 

merupakan sosok lengkap. Beliau tidak hanya pandai merangkai kata-kata 

dalam bentuk tulisan nonfiksi, namun juga pandai menulis karya fiksi. 

Tidak banyak sastrawan yang dapat melakukan hal semacam ini. Meski 

                                                             
22 Panitia Peringatan Buku 70 Tahun Buya Hamka, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya 

Hamka dalam  Kenang-kenangan Bekerja Sama dengan Hamka oleh Mr S.M Rasjid, 20 
23 M Alfan Alfian, Hamka dan Bahagia, 30. 
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Buya Hamka tak pernah mengenyam bangku perguruan tinggi, namun tak 

ada orang yang meragukan karya-karyanya tersebut.24 

Hamka memang termasuk penulis yang produktif. Jumlah 

karyanya memang banyak dan selalu bernafaskan Islam. Dan ini adalah 

kenyataan penting. Dikatakan paling banyak, sebab banyak juga 

sastrawan lain yang jumlah karyanya cukup banyak. Tetapi Hamka adalah 

“yang paling banyak”. Dan haruslah kita ingat, banyak penulis lainnya 

yang juga Islam, tetapi karyanya tidaklah berbentuk karya sastra. 

Kenyataan selama ini memang menunjukkan bahawa Hamka adalah yang 

paling banyak karangannya dan yang berdasarkan nafas keislaman.25 

Ini merupakan karya-karya karangan Hamka sejak beliau mulai 

menulis dan mengarang bermula tahun 1925 ketika usianya 17 tahun: 

1) Khatibul Ummah, Jilid I. (Inilah permulaan beliau mengarang 

buku, huruf Arab. Khatibul Ummah maknanya Khatib dari 

Ummat). 

2) Khatibul Ummah, Jilid II. 

3) Khatibul Ummah, Jilid III. 

4) Si Sabariah cerita roman dalam edisi jawi, bahasa Minangkabau, 

Cetakan tahun 1928. 

5) Pembela Islam (Tarikh Sayidina Abubakar Siddiq). 

                                                             
24 Syarif Hidayatullah dan Trie Utari Dewi, “Pengaruh Wawasan Sosok Buya Hamka Dan 

Minat Menulis Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Era Revolusi “Membangun Sinergitas Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Pada Era Ir 4.0,” 

2018, 402. 
25 Nasir Tamara, Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, ed., Hamka Di Mata Hati Umat, 

139. 
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6) Adat Minangkabau dan Agama Islam 

7) Ringkasan Tarikh Umat Islam, Ringkasan Sejarah sejak Nabi 

Muhammad (S.A.W.) sarnpai khalifah yang ke empat, Bani 

Umayyah, Bani Abbas. 

8) Kepentingan Melakukan Tabligh. 

9) Hikmat Israk dan Mikraj. 

10) Arkanul Islam, di Makasar. 

11) Laila Majnun, Balai Pustaka, Jakarta. 

12) Majalah "Tentara" (4 nombor) di Makassar. 

13) Majalah Al-Mahdi (9 nombor) di Makassar. 

14) Mati Mengandung Malu (Salinan Al-Manfaluthi) 

15) Di Bawah Lindungan Kaabah, Pedoman Masyarakat, Balai 

Pustaka, Jakarta. 

16) Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Pedoman Masyarakat, Balai 

Pustaka, Jakarta. 

17) Di Dalam Lembah Kehidupan, Pedoman Masyarakat, Balai 

Pustaka, Jakarta. 

18) Merantau ke Deli (1940), Pedoman Masyarakat, Toko Buku 

Syarkawi. 

19) Margaretta Gauthier (Terjemahan). 

20) Tuan Direktur. 

21) Dijemput Mamaknya. 

22) Keadilan Illahi. 
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23) Tasawuf Moden. 

24) Falsafah Hidup. 

25) Lembaga Hidup. 

26) Lembaga Budi.  

27) Majalah "Semangat Islam " (Zaman Jepang). 

28) Majalah "Menara", (Terbit di Padang Panjang sesudah Revolusi). 

29) Negara Islam. 

30) Islam dan Demokrasi. 

31) Revolusi Fikiran. 

32) Revolusi Agama. 

33) Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi. 

34) Dibantingkan Ombak Masyarakat. 

35) Di Dalam Lembah Cita-cita. 

36) Sesudah Naskhah Renville. 

37) Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Mac. 

38) Menunggu Beduk Berbunyi, di Bukittinggi ketika Konferensi 

Meja Bundar. 

39) Ayahku, terbit di Jakarta. 

40) Mandi Cahaya, terbit di Tanah Suci. 

41) Mengembara, terbit di lembah Nil. 

42) Di Tepi Sungai Dajlah. (Ketiga buku ini, ditulisnya sekembali dari 

ibadah Haji pada tahun 1950). 

43) Kenang-kenangan Hidup I. 
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44) Kenang-kenangan Hidup II. 

45) Kenang-kenangan Hidup III. 

46) Kenang-kenangan Hidup IV. (Autobiografi sejak lahir 1908 

sampai pada tahun 1950). 

47) Sejarah Umat Islam, Jilid I. 

48) Sejarah Umat Islam Jilid II. 

49) Sejarah Umat Islam Jilid III. 

50) Sejarah Umat Islam Jilid IV. (Ditulis tahun 1938 diangsur sampai 

1955). 

51) Pedoman Mubaligh Islam, Cetakan I 1937; Cetakan ke II tahun 

1950. 

52) Pribadi, terbit tahun 1950. 

53) Agama dan Perempuan, terbit tahun 1939. 

54) Muhammadiyah melalui tiga zaman, terbit tahun 1946 di Padang 

Panjang.  

55) 1001 Soal Hidup (Kumpulan karangan dari Pedoman Masyarakat, 

dibukukan 1950). 

56) Pelajaran Agama Islam. 

57) Perkembangan Tassawuf dari abad kea bad, terbit tahun 1952. 

58) Empat Bulan di Amerika, terbit tahun 1953 Jilid I. 

59) Empat Bulan di Amerika Jilid II. 

60) Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia, (Pidato di 

Kaherah, Mesir untuk Dr. Honoris Causa). 



50 

 

 

61) Soal Jawab, disalin dari karangan-karangan beliau di Majalah 

Gema Islam. 

62) Dari Perbendaharaan Lama, dicetak oleh M. Arbi di Medan. 

63) Lembaga Hikmat, oleh Bulan Bintang Jakarta. 

64) Islam dan Kebatinan, terbit tahun 1972 oleh Bulan Bintang. 

65) Fakta dan Khayal Tuanku Rao. 

66) Sayid Jamaluddin Al-Afghani, diterbitkan oleh Bulan Bintang. 

67) Ekspansi Ideologi, (Al-ghazwul Fikri), diterbitkan oleh Bulan 

Bintang.  

68) Hak-hak Asasi Manusia di pandang dari Segi Islam.  

69) Falsafah Ideologi Islam, terbit tahun 1950 (sekembali dari 

Mekkah). 

70) Keadilan Sosial dalam Islam, terbit tahun 1950 (sekembali dari 

Mekkah). 

71) Cita-cita Kenegaraan Dalam Ajaran Islam (Kuliah Umum) di 

Universitas Kristian. 

72) Studi Islam, diterbitkan oleh Panji Masyarakat. 

73) Himpunan Khutbah-Khutbah. 

74) Urat Tunggang Pancasila. 

75) Doa-doa Rasulullah S.a.w. 

76) Sejarah Islam di Sumatera. 

77) Bohong di dunia. 
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78) Muhammadiyah di Minangkabau, terbit saat Menyambut Kongres 

Muhammadiyah di Padang. 

79) Pandangan Hidup Islam, terbit tahun 1960. 

80) 1936-1942 Memimpin Majalah Pedoman Masyarakat, dari tahun 

1936 sampai 1942 (Jepang masuk). 

81) 1959-1981 Memimpin Majalah Panji Masyarakat, dari tahun 1959 

sampai akhir hayat 1981 . 

82) Memimpin Majalah Mimbar Agama, (Departemen Agama), terbit 

dari tahun 1950-1953. 

83) Kedudukan Wanita Dalam Islam. 

84) Tafsir Al-Azhar Juzuk 1 sampai 30.26 

B. Tafsir Al-Azhar 

1.  Latar Belakang Penulisan 

Penamaan Tafsir Al-Azhar tidak terlepas dari penamaan 

"Masjid Agung Kebayoran Baru" dengan "Masjid Agung Al-

Azhar" oleh Rektor Universitas al-Azhar, Syaikh Mahmoud 

Syaltout pada tahun 1960. Kuliah Subuh yang disampaikan oleh 

Hamka di Masjid Agung Al-Azhar, mulai tahun 1959. Pada saat itu 

masjid tersebut belum bernama Al-Azhar. Pada waktu yang 

bersamaan, Hamka bersama dengan K.H. Fakih Usman dan H.M. 

                                                             
26 Panitia Peringatan Buku 70 Tahun Buya Hamka, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya 

Hamka), 534-537. 
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Yusuf Ahmad menerbitkan sebuah majalah yang bernama Panji 

Masyarakat.27 

Sebagaimana pengakuan Hamka sendiri dalam 

muqaddimahnya, bahwa penamaan karya tafsirnya tersebut dengan 

Tafsir Al-Azhar dilatar belakangi beberapa faktor, diantaranya 

adalah bahwa tafsir tersebut merupakan kajian di Masjid Agung 

Al-Azhar sendiri, dan alasan yang kedua adalah merupakan sebuah 

penghargaan dan bentuk terimakasih kepada Al-Azhar Mesir yang 

telah menganugerahkannya gelar ilmiah yang disebutnya 

Ustdziyah Fakhriyah (Doktor Honoris Causa).28 

Ada beberapa poin yang menjadi kegelisahan akademik 

masyarakat yang sangat mendesak Hamka dalam menulis karya 

tafsir ini. Pertama, meningkatnya semangat dan minat anak muda 

Indonesia (daerah Melayu) dalam mendalami agama Islam saat itu, 

terutama kajian tentang kandungan al-Qur’an. Namun semangat 

tersebut menurutnya tidak diimbangi dengan penguasaan bahasa 

Arab yang cukup. Kedua, banyaknya Muballigh atau ustaz dakwah 

yang “bergentayangan” saat itu, namun masih canggung dalam 

menyampaikan dakwah mereka. Disatu sisi retorika mereka cukup 

bagus, namun ilmu umum dan al-Qur’an masih menjadi 

pertanyaan. Begitu juga sebaliknya. Kedua entitas ini, tutur 

                                                             
27 Malkan, “Tafsir Al-Azhar: Suatu Tinjauan Biografis Dan Metodologis,” Hunafa 6, no. 

3 (2009): 366, http://groups.yahoo.com/group/rezaervani. 
28 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, Cet.V, (Singapore: Pustaka Nasional Pte. Ltd, 2003), 

44. 
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Hamka, menjadi sasaran utama dan alasan penulisan Tafsir Al-

Azhar.29 

Perlu dicatat bahwa Tafsir Al-Azhar  Hamka memberikan 

banyak wawasan dalam pengembangan pendidikan dan orientasi 

teologis. Pengaruh ayah Hamka sebagai seorang pemimpin pemikir 

reformis di Minangkabau, dan di dukung oleh hubungannya 

dengan pemikiran reformis selama berada di Jawa, menjadikan 

dirinya sebagai bagian dari tokoh reformis yang tampak dalam 

cara-cara menafsirkan al-Qur’an.30 

Wawasan Hamka sebelum menuliskan tafsir bersifat 

ensiklopedis yang menyeluruh, menyangkut berbagai macam aspek 

ilmu pengetahuan, baik dalam bentuk sastra, ilmu-ilmu keislaman, 

sejarah peradaban, politik, ekonomi, budaya, pengetahuan ilmiah 

dan perkembangan dunia kontemporer. Semua aspek wawasan 

yang menyeluruh itu Hamka gunakan dalam menafsirkan al-

Qur'an. Hamka menggunakan hal tersebut dengan sebaik-baiknya. 

Oleh sebab itu tafsirnya berisi berbagai macam corak serta 

mencakup segala macam pengetahuan dan wawasan yang 

ditunjukkan melalui nash-nash al-Qur'an.31 

Dalam intoduksi karya tafsirnya, Hamka menyatakan bahwa 

karyanya mempunyai target khusus terhadap para pembacanya. 

                                                             
29 Husnul Hidayati, “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka,” El-

’Umdah 1, no. 1 Januari-Juni (2018): 38, https://doi.org/10.20414/el-umdah.v1i1.407. 
30 Nor Huda. Sejarah  Sosial Intelektual Islam di Indonesia, 293. 
31 Syaripah Aini, “Studi Corak Adābi Ijtimā’ī Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka,” Al-

Kauniyah: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (2020): 83. 
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Para pembaca ini terdiri dari dua kelompok.32 . Kelompok pertama 

adalah para generasi muda Muslim. Hamka merasa bertanggung 

jawab kepada mereka dengan memberikan sebuah pengertian yang 

jelas tentang ajaran-ajaran yang membentuk pemahaman teologi 

mereka. Hamka percaya bahwa para pemuda Muslim di Indonesia, 

dan juga dunia Melayu, merasa haus untuk lebih keras dan 

komprehensif mempelajari al-Qur'an lebih dari yang mereka 

peroleh, tetapi mereka terbentur dengan keterbatasannya dalam 

menguasai bahasa Arab. Tafsir Al-Azhar Hamka dimaksudkan 

menjembatani atau memberi jalan bagi pemuda Muslim untuk 

memahami agama dari sumbernya itu. 33  

Kelompok kedua adalah para aktivis dakwah, yaitu mereka 

yang mengajarkan atau mendakwahkan agama Islam. Hamka 

memandang anggota kelompok ini, sebagian ada juga yang tidak 

begitu menguasai bahasa Arab, sehingga karya tafsirnya sangat 

efektif bagi mereka.Selain itu, kelompok ini memerlukan sumber-

sumber yang dapat membantu tugas dakwah mereka dalam 

menghadapi tantangan dari kaum intelektual modern,yang tidak 

dihadapi oleh para guru agama Islam pada abad-abad sebelumnya. 

Dengan demikian, melalui tafsirnya, Hamka bermaksud 

                                                             
32 Ibid., 293. 
33 Ibid., 293 
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memberikan sarana yang diperlukan untuk menjalankan tugas-

tugas mereka secara efektif kepada kelompok ini.34 

Perhatian Hamka terhadap kedua kelompok di atas secara 

jelas merefleksikan pengaruh ideologi reformis terhadapnya. Dia 

memusatkan perhatiannya pada kebangunan Islam dalam 

menghadapi rasionalisme intelektual sekuler kontemporer. Dia 

disibukkan dengan persoalan generasi muda Islam di Indonesia, 

atau negeri berbahasa Melayu lainnya, yang dalam pandangan 

Hamka telah jauh dari ajaran Islam karena pengaruh-pengaruh ini. 

Tujuan ditulisnya karya tafsir ini, dengan demikian, adalah 

memberikan bekal kedua kelompok tersebut dan untuk 

memperkuat prinsip-prinsip dasar keislaman yang terancam di 

wilayah ini.35 

2. Sumber Tafsir 

Sumber rujukan tafsir yang digunakan Hamka dapat terbaca 

dalam kata pengantarnya, diantaranya: Tafsir al-Thabari karya Ibn 

Jarir al-Thabari, Tafsir Ibn Katsir, Tafsir al-Razi, Lubab al-Ta’wil 

Fi Ma’ani al-Tanzil, Tafsir al-Nasafi-Madariku al-Tanzil wa 

Haqa’iqu al-Ta’wil, karya al-Khazi, Fath al-Qadir, Nailu al-Athar, 

Irsyad al- Fuhul (Ushul Fiqh) karya al-Syaukani, Tafsir al-

Baghawi, Ruhul Bayan karya al-Alusi, Tafsir Al-Manar karya 

Sayyid Rasyid Ridha, Tafsir al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari, 

                                                             
34 Ibid., 294. 
35 Ibid., 294. 
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Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, Mahasin al-Ta’wil 

karya Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Maraghi karya Syaikh al-

Maraghi, Al-Mushaf al-Mufassar karya Muhammad Farid Wajdi, 

al-Furqan karya A Hassan, Tafsir al-Qur’an karya bersama H. 

Zainuddin Hamidi dan Fahruddin H.S, Tafsir al-Qur’anul Karim 

karya Mahmud Yunus, Tafsir An-Nur karya TM Hasbi as-

Shiddiqie, Tafsir al-Qur’anul Hakim karya bersama HM Kassim 

Bakri, Muhammad Nur Idris dan AM Majoindo, al-Qur’an dan 

Terjemahan Depag RI, Tafsir al-Qur’anul Karim karya Syaikh 

Abdul Halim Hasan, H. Zainal Arifin Abbas dan Abdurrahim al-

Haitami, Fathurrahman Lithalibi ayati al-Qur’an karya Hilmi 

Zadah Faidhullah al-Hasani, Fath al-Bari karya Ibn Hajar al-

‘Asqalani, Sunan Abu Daud, Sunan al-Tirmizi, Riyadh al-Shalihin, 

Syarh al-Muhazzab karya Syaikh Nawawi, Al-Muwaththa’ karya 

Imam Malik, Al-Umm dan al-Risalah karya Imam Syafi’i, al-

Fatawa, al-Islam ‘Aqidah wa al-Syari’ah karya Syaikh Mahmud 

Syalthut, Subulussalam fi Syarh Bulug al-Maram karya Amir Ash-

Shan’ani, al-Tawassul wa al-Wasilah karya Ibn Taimiyah, Al-

Hujjatul Balighah karya Syah Waliyullah al-Dihlawi, dan lain 

lain.36 

Tafsir ini dilanjutkan setelah berhasil menyempurnakan 

tafsir juz pertengahan. Perlu kita tahu bahwa Tafsir Al-Azhar mula-

                                                             
36 Hamka. Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas. 1983) Juz I, 331-332. 



57 

 

 

mula yang disusun bukanlah dimulai dari juz 1 yang mengandung 

surat al-Fātihah dan surat al-Baqarah sebagaimana kebiasaan para 

penafsir. Tetapi Tafsir Al-Azhar dimulai dari surat al-Kahfi, juz 15. 

Hal ini dikarenakan sudah banyak dikarang kitab tafsir secara 

meluas, tetapi jarang yang sampai tamat ketiga puluh juzunya.37 

3. Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun Tafsir Al-Azhar, Hamka menggunakan 

sistematika tersendiri yang akan dijelaskan sebagai berikut, yaitu:  

a. Menurut susunan penafsirannya, Buya Hamka menggunakan 

metode tartīb utsmani yaitu menafsirkan ayat secara runtut 

berdasarkan penyusunan Mushaf Utsmani, yang dimulai dari Surah 

al-Fātihah sampai Surah an-Nās. Metode tafsir yang demikian 

disebut juga dengan metode tahlīlī. 

b. Dalam setiap surah dicantumkan sebuah pendahuluan dan pada 

bagian akhir dari tafsirnya, Buya Hamka senantiasa memberikan 

ringkasan berupa pesan nasehat agar pembaca bisa mengambil 

ibrah-ibrah dari berbagai surah dalam al-Qur'an yang ia tafsirkan.38 

c. Sebelum beliau menterjemahkan beserta menafsirkan sebuah ayat 

dalam satu surah, settiap surah itu ditulis dengan artinya, jumlah 

ayatnya, dan tempat turunnya ayat. Contoh: Surah al-Fātihah 

(pembukaan), surah pertama yang terdiri dari 7 ayat, diturunkan di 

                                                             
37 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz I, 42. 
38 Howard M. Federspiel, Kajian  al-Qur’an di Indonesia; Dari Mahmud Yunus Hingga 

Quraish Shihab, terj. Tajul ‘Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 141 dan 143. 
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Makkah. Dan Surah al-Takātsur (bermegah-megahan), surah ke-

102 yang terdiri dari 8 ayat dan diturunkan di Makkah.39 

d. Penyajiannya ditulis dalam bagian-bagian pendek yang terdiri dari 

beberapa ayat satu sampai lima ayat dengan terjemahan bahasa 

Indonesia bersamaan dengan teks Arabnya. Kemudian diikuti 

dengan penjelasan panjang, yang mungkin terdiri dari satu sampai 

limabelas halaman.40 

e. Dalam tafsirnya dijelaskan tentang sejarah dan peristiwa 

kontemporer. Sebagai contoh yakni komentar Hamka terhadap 

pengaruh orientalisme atas gerakan-gerakan kelompok 

nasionalisme di Asia pada awal abad ke-20.41 

f. Terkadang disebutkan pula kualitas hadis yang dicantumkan untuk 

memperkuat tafsirannya tentang suatu pembahasan. Sebagai contoh 

yakni dalam pembahasan tentang Surah al-Fātihah sebagai rukun 

sembahyang, hadis tentang imam yang membaca Surah al-Fātihah 

dengan jahr, hendaklah makmum berdiam diri mendengarkan. 

“Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Saw. berkata: 

Sesungguhnya iman itu lain tidak telah dijadikan menjadi ikutan 

kamu, maka apabila dia telah takbir, hendaklah kamu takbir pula 

dan apabila ia membaca, maka hendaklah kamu berdiam diri.” 

                                                             
39 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, 79. 
40 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, 140. 
41 Ibid., 142-143. 
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(Diriwayatkan oleh yang berlima, kecuali al-Tirmidzi, dan berkata 

Muslim: “hadis ini shahih”).42 

g. Dalam tiap surah, Hamka menambahkan tema-tema tertentu dan 

mengelompokkan beberapa ayat yang menjadi bahan bahasan. 

Contohnya dalam Surah al-Fātihah terdapat tema antara lain: a. 

- al-Fātihah sebagai rukun sembahyang43 

- di antara jahr dan sirr44 

- dari hal amin45 

- al-Fātihah dengan Bahasa Arab.46 

Dalam penjelasan tafsirannya, terkadang Hamka menambahkan 

syair. Contoh dalam penafsiran Surah al-Fātihah ayat 4:   ني ِّدلا

لاَم  :dijelaskan sebagai berikut مْوَي  ك 

“Di dunia ini tidak ada pembalasan yang sebenarnya dan di sini 

tidak ada perhitungan yang adil.” 

 

Sebagaimana syair yang dicantuman: 

“Dan Mata keridhaan gelap tidak melihat cacat sebagai juga 

mata kebencian hanya melihat yang buruk saja.”47 

 

h. Dalam Tafsir Al-Azhar, nuansa Minang pengarangnya tampak 

sangat kental. Sebagai contoh ketika Buya Hamka menafsirkan 

surah ‘Abasa ayat 31-32, yaitu: 

                                                             
42 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 119. 
43 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, Cet. V, (Singapore: Pustaka Nasional Pte. Ltd, 2003), 

87. 
44 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 92. 
45 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 98. 
46 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 100. 
47 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 76. 
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ابًَّا مَتاَعًا لَّكُمْ وَلَِِنْعَامِكمُْ    وَفَاكِهَةً وَّ

“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan (31) untuk 

kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu 

(32).48 

 

Buya Hamka menafsirkan ayat di atas dengan: 

Berpuluh macam buah-buahan segar yang dapat dimakan 

oleh manusia, sejak dari delima, anggur, apel, berjenis pisang, 

berjenis mangga, dan berbagai buah-buahan yang tumbuh di daerah 

beriklim panas sebagai pepaya, nenas, rambutan, durian, duku, 

langsat, buah sawo, dan lain-lain, dan berbagai macam rumput-

rumputan pula untuk makanan binatang ternak yang dipelihara oleh 

manusia tadi”.49 

Dalam penafsirannya itu terasa sekali nuansa Minangnya 

yang merupakan salah satu budaya Indonesia, seperti contoh buah-

buahan yang dikemukakannya, yaitu mangga, rambutan, durian, 

duku, dan langsat. Nama buah-buahan itu merupakan buah-buahan 

yang tidak tumbuh di Timur Tengah, tetapi banyak tumbuh di 

Indonesia. 

Dengan metode dan langkah penafsiran yang dipaparkan, 

terlihat Hamka tidak terlalu tertarik untuk memperhatikan makna 

ayat dilihat dari segi balaghah, nahwu, sharf dan lainnya, demikian 

tersebut dikarenakan sangat memperhatikan kontekstualitas ayat al-

                                                             
48 Al-Qur’an Kemenag in Word, 80: 31-32. 
49 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid X, 7896. 
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Qur’an. Hal demikian, berangkat dari porsi asbab nuzul dan usaha 

kontekstualisasi pemahaman dengan keadaan masyarakat terlihat 

lebih besar.50 

4. Metode dan Corak Penafsiran 

Setiap pemikiran dan metode berpikir yang mendasarinya 

dapat melahirkan dua aspek terhadap pemikiran para mufasir yaitu 

kandungan penafsiran yang merupakan produk berpikir penafsir, 

dan metode penafsiran merupakan cara yang ditempuh penafsiran 

dalam menafsirkan al-Qur’an, baik terkait dengan bentukya seperti 

tafsir dengan riwayat dan tafsir dengan nalar, metodenya seperti 

tahlīlī, ijmalī, dan mawdhū’i maupun corak lainya. Dalam 

perkembagan tafsir al-Qur’an tentu saja berangkat dari 

perkembangan pemikiran tentang metodologi tafsir al-Qur’an 

karena metodologi tafsirlah yang melahirkan produk penafsiran 

Nabi Muhammad Saw yang disebut sebagai (al-tafsir al-nabawi).51 

Disini metode yang digunakan dalam Tafsir Al-Azhar 

seperti yang dipaparkan oleh Hamka yaitu lebih memelihara sebaik 

mungkin hubungan antara naqal dan ‘aql, antara riwayah dan 

dirayah. Hamka menjanjikan bahwa ia tidak hanya semata- mata 

mengutip atau menukil pendapat yang telah terdahulu, tetapi 

mempergunakan juga tinjauan dan pengalaman pribadi. Pada saat 

                                                             
50 Hidayati, “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka.”, 38. 
51 Wely Dozan, “Dinamika Pemikiran Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Potret Metodologi, 

Kontekstualisasi Terhadap Penafsiran,” Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 13, No. 2 

(2020): 229. 
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yang sama, tidak pula melulu menuruti pertimbangan akal dan 

melalaikan apa yang dinukil dari penafsir terdahulu. Suatu tafsir 

yang hanya mengekor riwayat atau naqal dari ulama terdahulu, 

berarti hanya suatu textbook thinking belaka. Sebaliknya, kalau 

hanya memperturutkan akal sendiri, besar bahayanya akan 

terpesona keluar dari garis tertentu yang digariskan agama 

melantur ke mana-mana, sehingga dengan tidak disadari boleh jadi 

menjauh dari maksud agama.52 

Tafsir Al-Azhar ditulis dalam suasana baru, di negara yang 

penduduk Muslimnya adalah mayoritas, sedang mereka haus akan 

bimbingan agama haus akan pengetahuan tentang rahasia al-

Qur’an, maka perselisihan-perselisihan mazhab dihindari dalam 

Tafsirnya. Hamka sendiri, sebagai penulis Tafsir, mengakui bahwa 

ia tidaklah ta’ashshub kepada satu paham, melainkan sedaya upaya 

mendekati maksud ayat, menguraikan makna dan lafaz bahasa 

Arab ke dalam bahasa Indonesia dan memberi kesempatan orang 

buat berpikir.53 Artinya dalam menafsirkan ayat Hamka tidak 

cenderung pada satu madzhab, melainkan merangkul semua 

madzhab yang disatukan dalam satu kajian. 

Masih dalam metode tafsirnya, Hamka memaparkan bahwa dirinya 

tertarik pada Tafsir al-Manar karya Rasyid Ridha, tafsīr al-Qasimiy dan 

al-Maraghi. Selain itu beliau juga sangat tertarik dengan tafsīr Fī zilālil 

                                                             
52 Islah Gusmian. Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika hingga Ideologi, 

(Yogyakarta: LKiS, 2013), 36. 
53 Ibid., 37. 
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Qur’an karya Sayyid Qu¯b, diakuinya bahwa karya Sayyid Qu¯b telah 

banyak mempengaruhinya dalam Tafsir Al-Azhar. Dari ketertarikannya 

terhadap beberapa tafsir tersebut, telah memberikan warna-wana dalam 

Tafsir Al-Azhar, sehingga dari keterpengaruhan tersebut dapat kita temui 

dengan mudah bahwa Tafsir Al-Azhar ini bercorak adabī ijtimā’i dengan 

setting sosial kemasyarakatan keindonesiaan sebagai objek sasarannya. 

Namun, dari keseluruhan isi yang dibahas dalam tafsir ini, corak yang 

digunakan cenderung tasawuf.54 

 

 

 

                                                             
54 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Juz 1, 37. 
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BAB IV 

PERBUDAKAN MENURUT BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

A. Istilah-istilah Perbudakan dalam al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an penyebutan budak menggunakan lafaz yang berbeda-

beda. Penulis menemukan setidaknya terdapat lima lafaz yang yang 

menunjukkan pada makna budak. Lafaz-lafaz tersebut adalah ‘Abd, Raqābah  

Riqāb dan Mā Malakat Aimānukum. Adapun penjelasan lafaz-lafaz tersebut: 

1. ‘Abd 

Lafaz ‘abd berasal dari abada-ya’budu-ibadah. Ubudiyyah yang 

bermakna beribadah. Lafaz yang masih satu akar kata dengannya adalah 

lafaz ‘abuda yang dimaknai dengan menjadi hamba sahaya atau budak dan 

juga lafaz ‘abida yang maknanya adalah menyesal, marah, benci dan 

tamak.1 Sedangkan dalam lisan al-‘arab, lafaz al-‘abd dimaknai dengan 

dua pemaknaan yang berlawanan yakni manusia merdeka ataupun budak. 

al-‘abd juga dimaknai sebagai lawan kata dari al-Mamluk yakni manusia 

merdeka. Jamaknya adalah a’budūn, abid, ibad dan ubud.2 

2. Riqāb dan Raqabah 

Lafaz raqabah dan riqāb berasal dari akar kata yang sama yakni 

ra, qaf dan ba yang menunjukkan pada makna penjagaan terhadap sesuatu. 

Dalam al-Munawwir, lafaz raqabah dan riqāb berasal dari kata raqabah-

                                                             
1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwirkamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 886-887, Lihat Juga Majma‟’Al-Lugah Al-‘arabbiyyah, Mu’jam Al-Wasit, Cet. 

Keempat (Mesir: Maktabah Syuruq Al-Dauliyyah, 2004), 579. 
2 Ibnu Munzil, Lisan Al-‘Arab, Jilid 4 (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1119), 2776. 
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yarqubu-ruqub,raqbah yang memiliki arti menjaga, mengawal, 

menantikan, dan mengawasi. Raqabah merupakan bentuk mufrad 

sedangkan jamaknya adalah riqāb yang bermakna dasar leher.3 Dan juga 

merupakan sinonim dari lafaz al-mamalik yakni budak atau hamba sahaya. 

Lafaz riqāb membahas tentang pembebasan budak seperti 

menjadikan tindakan pembebasan budak sebagai bentuk al-birr (kebajikan) 

(Q.S. al-baqarah (2): 177) dan menjadikan pembebasan budak bagian dari 

asnaf al- zakah (Q.S. At-taubah (9): 60). Akan tetapi pada (Q.S. 

muhammad (47): 4) lafaz riqāb dimaknai dengan al-‘unuq yakni leher.129 

Salah satu penyebutan lafaz riqāb terdapat dalam Q.S. at-Taubah (9): 60. 

Ayat ini menjelaskan tentang asnaf al-zakah. Mufassir ketika 

menafsirkannya dengan budak mukatabah yakni budak yang mengajukan 

diri pada tuannya untuk menebus kebebasan dirinya. Dalam hadits 

pembagian zakat pun juga disebutkan bahwa yang dimaksud dengan al-

riqāb adalah golongan budak muktabah, berikanlah mereka bagian 

zakatnya, cukuplah kebebasannya dan serahkanlah zakat tersebut kepada 

tuannya.4 

3. Mā Malakat Aimānukum 

Mā Malakat Aimānukum merupakan gabungan dari dua kata dasar, 

yakni malaka dan yamin. Lafaz malaka terdiri dari tiga huruf asal yakni 

mim, lam, dan kaf yang merupakan pada makna kekuatan terhadap sesuatu 

                                                             
3 Munawwir. Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesiai, 519-520. 
4 Ibnu Munzil. Lisan Al-‘Arab, Jilid 4 (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1119), 1071. 
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(menguasai).5 Dalam kamus al-munawwir, lafaz malaka bermakna 

memiliki, menahan, menguasai, dan mengekang. Dan ketika disandingkan 

dengan imra’tun maknanya menjadi menikah.6 Lafaz lain yang masih satu 

rumpun adalah lafaz al-malaku bermakna harta yang dimiliki7 dan lafaz al-

mamluk yang dimaknai dengan ‘abd (hamba).8 Sedangkan ragib al-

asfahani berpendapat bahwa lafaz al-mamluk yang dimaksudkan khusus 

pada pengertian raqib (hamba sahaya). Dan juga lafaz malakah yang 

dikhususkan kepada kepemilikan budak. 

Sedangkan lafaz al-yamin makna asalnya adalah anggota badan9 

bagian kanan manusia dan lainnya.10 Berasal dari akar al-yumnu yang 

memiliki makna berkah/kemakmuran atau nasib baik. al-yamin (kanan) 

juga merupakan antonym dari al-yasar (kiri) dari segi arah atau anggota 

badan. Al-yamin juga dapat bermakna kekuatan dan sumpah. Lafaz al-

yamin bermakna sumpah dikarenakan orang yang disumpah dan orang 

yang menyumpah seringkali menggunakan tangan kanan sebagai bentuk 

kesepakatan ketika bersumpah.11 Dalam al-Qur’an, penyebutan 

kepemilikan budak disebutkan dengan lafaz al-yamin sebagaimana 

termaktub dalam Q.S. an-Nisā’ (4); 3, dan Q.S. an-Nūr (24); 31dan 58, 

penyebutan budak atau hamba sahaya dengan al-yamin disebabkan 

                                                             
5 Zakariya, Mu’jam Maqayis Al-Lugah, Jilid 5, 351-352. 
6 Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, 1358. 
7 Zakariya, Mu’jam Maqayis Al-Lugah, Jilid 5, 352. 
8 Zakariya, Mu’jam Maqayis Al-Lugah, Jilid 5, 352. 
9 Ragib Al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, 893. 
10 Ibnu Manzur, Lisan Al-‘Arab, 4967. 
11 M. Quraish Shihab Dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an, (Jakarta: Yayasan Bimantara, 1997), 

415 
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seorang budak berada di bawah kekuasaan tuannya. Dan kekuasaan erat 

hubungannya dengan yang kuat.12 Sehingga seorang budak tunduk kepada 

tuannya itu karena mereka tidaklah memiliki kekuatan atau kuasa atas 

dirinya. Selain itu, penyebutan lafaz yamin dalam al-Qur’an terulang 

sebanyak 71 kali.13 Penyebutan ini ditinjau dari berbagai perubahannya 

yakni mufrod jamaknya ataupun dhomirnya. 

Dari perbedaan-perbedaan tersebut menunjukkan pulah bahwasanya 

al-Qur’an memiliki kemukjizatan dari segi kebahasaan. Dimana al-Qur’an 

menempatkan suatu lafaz sesuai dengan kandungan ayat yang dibahas. 

Sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman atau kerancuan makna. Lafaz 

raqabah dan riqāb contohnya. Pada dasarnya makna lafaz ini adalah leher. 

Sedangkan dalam al-Qur’an, kedua lafaz ini berkembang maknanya menjadi 

budak/perbudakan. Hal ini sesuai dengan gambaran budak tawanan perang 

pada masa itu. Setiap kali ditawan tangan mereka dibelenggu diikat ke leher 

mereka. Dan setiap kandungan ayat yang terdapat lafaz raqabah atau riqāb 

pun memerintahkan untuk membebaskan orang-orang yang terberlenggu 

tersebut baik itu dengan menjadikannya sebagai sanksi atau tindakan 

kesalahan atau dengan memasukkannya kedalam bagian asnaf al-zakah. 

B. Perbudakan Menurut Buya Hamka 

Berikut term-term perbudakan menurut Buya Hamka dan penafsirannya 

dalam Tafsir Al-Azhar: 

                                                             
12 Ibid., 416. 
13 Abdul Baqi’, Al-Mu’jam Al-Mufahrass Li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim, 774-775. 
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1. Mā Malakat Aimānukum 

a. Surah an-Nisā’ ayat 3 

نَ ابَ لَ ا طَ مَ وَانِْ خِفْتمُْ الََِّ تقُْسِطوُْا فىِ الْيَتٰمٰى فَانْكِحُوْا   ثَ لن سَِاۤءِ مَثنْٰى وَثلُٰ اكُمْ م ِ

  تعَوُْلوُْا  مْ   ذٰلِكَ ادَْنٰٰٓى الََِّ ايَمَْانكُُ لَكَتْ ا مَ مَ خِفْتمُْ الََِّ تعَْدِلوُْا فوََاحِدَةً اوَْ وَرُبٰعَ ۚ فَاِنْ 

“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), 

nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 

empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya 

perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 

untuk tidak berbuat zalim.”14 

 

Penafsiran ayat tersebut adalah: 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa menyuruh untuk memelihara anak 

yatim dan izin dari Tuhan untuk beristri lebih dari satu sampai dengan 

empat. Dalam ayat ini juga timbul pertanyaan yang diajukan oleh 

Urwah bin Zubair, anak dari kakak Aisyah istri Nabi (kemenakan 

Aisyah) yaitu mengapa boleh menikahi lebih dari satu sampai dengan 

empat dengan alas an memelihara anak yatim. Untuk mengetahui asal 

mula datang ayat ini telah dijelaskan dalam tafsiran Aisyah. 

“wahai kemenakanku! Ayat ini mengenai anak perempuan yatim 

yang di dalam penjagaan walinya, yang telah bercampur hartanya 

dan harta walinya. Sang wali tertarik dengan harta dan kecantikan 

anak yatim itu, maka dia bermaksud untuk menikahinya tetapi 

hendak dengan tidak membayar maskawin secara adil, 

sebagaimana membayar maskawin terhadap perempuan lainnya. 

Sehingga niat yang tidak jujur ini dilarang, kecuali dia membayar 

maskawin secara adil dan secara layak. Dari pada ingin berbuat 

tidak jujur ini, dia dianjurkan lebih baik menikah saja dengan 

perempuan lain, walaupun sampai dengan empat.”15 

 

                                                             
14 al-Qur’an Kemenag in Word, 4:3. 
15 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid II, 1062. 
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Dalam ayat ini juga membahas tentang ayat sebelumnya yang 

berbicara tentang memelihara anak yatim. Namun dalam ayat ini timbul 

permasalahan dimana jika yang menjadi wali anak yatim tersebut adalah 

laki-laki, kemudian muncul pemikiran yang tidak dibenarkan, misalnya 

ingin menikahinya agar tidak keluar dari rumahnya dan bisa menguasai 

harta dan mas kawinnya dibayar murah.16 

Pokok pembahasan pada ayat ini berhubungan dengan ayat 

sebelumnya yang menyuruh kita menjaga harta anak yatim serta 

menjaganya, namun setelah dijabarkan secara rinci dalam ayat ini timbul 

permasalahan dimana jika yang menjadi wali anak yatim tersebut adalah 

laki-laki, kemudian timbul pemikiran yang tidak dibenarkan, seperti 

ingin menikahinya agar tidak keluar dari rumahnya dan bisa menguasai 

hartanya dan mas kawinnya dibayar murah.17 

Maka daripada melangsungkan pemikiran yang tidak dibenarkan 

tersebut, lebih baik menikah dengan perempuan lain, boleh satu, dua, 

tiga, sampai empat. Karena sikap-sikap yang salah dan perilaku yang 

tidak jujur kepada anak yatim perempuan itu adalah dosa besar. Jika 

kelak akan menikahi anak yatim tersebut, maka nikahilah secara jujur, 

bayarkan maharnya sebagaimana patutnya sebagai dibayarkan kepada 

perempuan lain. Hartanya tetap hartanya, walaupun kelak anak yatim 

perempuan itu akan menjadi seorang istri.18 

                                                             
16 Ibid., 1063. 
17 Ibid., 1063. 
18 Ibid., 1063. 
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Selanjutnya dijelaskan, jika kamu takut tidak dapat berlaku jujur 

nantinya ketika menikahi anak yatim tersebut, sebaiknya kamu menikahi 

perempuan lain saja, boleh seorang, dua atau tiga atau empat orang, 

namun jika takut tidak dapat berbuat adil, maka nikahlah dengan seorang 

saja. Dan ketika kamu merasa tidak mampu untuk menikahi perempuan 

merdeka, hendaklah menikahi hamba sahaya yang kamu miliki dan 

ketika kamu tidak memiliki hamba sahaya dan ingin menikah dengan 

hamba sahaya maka harus izin dengan tuannya. Dengan demikian tidak 

akan ada fitnah yang terjadi.19 

b. Surah an-Nisā’ ayat 24-25 

ِ عَلَ  كِتٰبَ  مْ ۚ وَالْمُحْصَنٰتُ مِنَ الن سَِاۤءِ الَِِّ مَا مَلَكَتْ ايَْمَانكُُ ا وَرَاۤءَ يْكُمْ ۚ وَاحُِلَّ لَكُاللّٰه مْ مَّ

حْصِنِيْنَ غَيْرَ مُ   نَّ فَاٰتوُْهُنَّ تمَْتعَْتمُْ بهِٖ مِنْهُ  فمََا اسْ   حِيْنَ سٰفِ ذٰلِكُمْ انَْ تبَْتغَوُْا بِامَْوَالِكُمْ مُّ

َ كَانَ  دِ الْفرَِيْضَةِ  انَِّ هٖ مِنْْۢ بعَْ تمُْ بِ ضَيْ اجُُوْرَهُنَّ فرَِيْضَةً  وَلَِ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَْا ترََا اللّٰه

ا مَّ تِ الْمُؤْمِنٰتِ فمَِنْ الْمُحْصَنٰ  نْكِحَ  يَّ عَلِيْمًا حَكِيْمًا وَمَنْ لَّمْ يسَْتطَِعْ مِنْكُمْ طَوْلًِ انَْ 

ُ مَلَكَتْ ايَْ  نْ فَتيَٰتِكُمُ الْمُؤْمِنٰتِ  وَاللّٰه نْْۢ بِاِيْمَانِ  عْلَمُ  اَ مَانكُُمْ م ِ ۚ  كُمْ   بَعْضُكُمْ م ِ بَعْض 

لَِ وَّ نٰت  غَيْرَ مُسٰفِحٰت  رُوْفِ مُحْصَ الْمَعْ  بِ فَانْكِحُوْهنَُّ بِاِذنِْ اهَْلِهِنَّ وَاٰتوُْهنَُّ اجُُوْرَهنَُّ 

تِ فُ مَا عَلىَ الْمُحْصَنٰ يْهِنَّ نِصْ  فَعَلَ شَة  احُْصِنَّ فَاِنْ اتَيَْنَ بِفَاحِ  مُتَّخِذٰتِ اخَْدَان  ۚ فَاِذآَ

ُ غَفوُْ ا خَيْرٌ لَّ صْبرُِوْ  تَ مِنَ الْعَذاَبِ  ذٰلِكَ لِمَنْ خَشِيَ الْعَنَتَ مِنْكُمْ   وَانَْ  حِيْمٌ كُمْ   وَاللّٰه رٌ رَّ

ࣖ 

“(Diharamkan juga bagi kamu menikahi) perempuan-

perempuan yang bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan 

(tawanan perang) yang kamu miliki) sebagai ketetapan Allah 

                                                             
19 Ibid., 1064. 
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atas kamu. Dihalalkan bagi kamu selain (perempuan-

perempuan) yang demikian itu, yakni kamu mencari (istri) 

dengan hartamu (mahar) untuk menikahinya, bukan untuk 

berzina. Karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari 

mereka, berikanlah kepada mereka imbalannya (maskawinnya) 

sebagai suatu kewajiban. Tidak ada dosa bagi kamu mengenai 

sesuatu yang saling kamu relakan sesudah menentukan 

kewajiban (itu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

lagi Mahabijaksana (Ayat 24). Siapa di antara kamu yang tidak 

mempunyai biaya untuk menikahi perempuan merdeka yang 

mukmin (boleh menikahi) perempuan mukmin dari para hamba 

sahaya yang kamu miliki. Allah lebih tahu tentang keimananmu. 

Sebagian kamu adalah sebagian dari yang lain (seketurunan 

dari Adam dan Hawa). Oleh karena itu, nikahilah mereka 

dengan izin keluarga (tuan) mereka dan berilah mereka 

maskawin dengan cara yang pantas, dalam keadaan mereka 

memelihara kesucian diri, bukan pezina dan bukan (pula) 

perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. 

Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi 

melakukan perbuatan keji (zina), (hukuman) atas mereka adalah 

setengah dari hukuman perempuan-perempuan merdeka (yang 

tidak bersuami). Hal itu (kebolehan menikahi hamba sahaya) 

berlaku bagi orang-orang yang takut terhadap kesulitan (dalam 

menghindari zina) di antara kamu. Kesabaranmu lebih baik 

bagi kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(Ayat 25)20 

 

Penafsiran ayat ini adalah: 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa haram menikahi perempuan 

yang sudah bersuami. Perempuan bersuami disebut muhshanat yang 

artinya dibentengi kecuali perempuan yang telah menjadi hamba 

sahayamu. Yang menjadi budak karena perang, dan perang itu untuk 

mempertahankan agama bukan yang lain.21 

Pada abad keduapuluh ini, dunia telah digemparkan oleh perang 

besar. Terjadi tawan- menawan, terjadi penerobosan tentara ke suatu 

                                                             
20 al-Qur’an Kemenag in Word, 4: 24-25. 
21 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid II, 1157. 
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negeri. Misalnya tentara Jerman masuk ke Rusia, begitu juga 

sebaliknya. Persoalan perempuan pada negeri-negeri yang diterobos 

oleh musuh belum juga kelar. Terdapat puluhan ribu anak serdadu 

amerika yang ditinggalkan begitu saja di Jepang, dan menjadi beban 

sosial bagi bangsa jepang. Apalagi perang di zaman ini adalah perang 

total, tidak lagi memandang penduduk sipil.22 Berkenaan dengan hal 

ini, peraturan Islamlah yang sangat diperlukan, jika tidak pelacuran 

akan merajalela setelah terjadi peperangan. 

Pada ayat selanjutnya dijelaskan kepada siapa saja yang ingin 

menikah dan merasa tidak mampu menikah dengan perempuan 

merdeka, hendaklah menikahi budak saja, karena budak belanjanya 

tidak seperti perempuan merdeka, dan tentu harus dengan izin 

tuannya.23 

c. Surah ar-Rūm ayat 28 

نْ مَّ  نْ انَْفسُِكُمْ  هلَْ لَّكمُْ م ِ ثلًًَ م ِ نْ شرَُكَاۤءَ فيِْ  ايَْمَانكُُلَكَتْ مَ ا ضَرَبَ لَكمُْ مَّ   مَامْ م ِ

يٰ كَ نْفسَُكُمْ  مْ اَ تِكُرَزَقْنٰكُمْ فَانَْتمُْ فِيهِْ سَوَاۤءٌ تخََافوُْنهَُمْ كَخِيْفَ  لُ الِْٰ تِ لِقوَْم  ذٰلِكَ نفَُص ِ

 يَّعْقِلوُْنَ 

Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. 

Apakah (kamu rela jika) ada di antara hamba sahaya yang 

kamu miliki menjadi sekutu bagimu dalam (kepemilikan) rezeki 

yang telah Kami anugerahkan kepadamu, sehingga kamu 

menjadi setara dengan mereka dalam hal ini? Kamu takut 

kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu. 

Seperti itulah Kami menjelaskan tanda-tanda itu bagi kaum 

yang mengerti.24 

                                                             
22 Ibid., 1160. 
23 Ibid., 1166. 
24 al-Qur’an Kemenag in Word, 30: 28. 
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Penafsiran ayat di atas adalah: 

Ayat ini menerangkan perumpamaan lain yang diberikan Allah. 

Perumpamaan itu masih berkisar pada fakta kehidupan manusia itu 

sendiri sesuai dengan tingkatan akal pikiran mereka. Dengan 

demikian, mereka dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan itu, 

serta menilai Allah dengan segala sifat-sifat kesempurnaan yang 

pantas bagi-Nya.25 

Ayat ini menjelaskan suatu perumpamaan bagi orang-orang yang 

menyembah beberapa tuhan yang lain di samping Allah. Bahkan 

mereka mengutamakan kesetiaan kepada Tuhan-Tuhan itu pada diri 

mereka sendiri. 

Dalam perumpamaan itu, kaum musyrik Mekkah disuruh 

memperhatikan diri mereka sendiri serta kedudukan mereka dan 

hamba sahaya yang mereka miliki. Sebagai tuan atau majikan, apakah 

mereka mau menyerahkan kepada budak-budak itu semua milik 

mereka, dan mengikutsertakannya dalam urusan harta benda dan 

kesenangan yang telah diberikan Allah kepada mereka. 

Dengan demikian, para budak itu menjadi saingan dan serikat 

mereka dalam mengendalikan harta benda dan kesenangan itu. 

Apakah para pemilik budak dapat menerima ketentuan bahwa bagi 

budak-budak mereka itu ada kekuasaan atas apa yang mereka miliki, 

                                                             
25 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid VII, 5514. 
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sehingga mereka tidak dapat melakukan sesuatu pada hak milik 

mereka sebelum mendapat kerelaan dan persetujuan dari budak 

mereka?26 

Hal ini tentu tidak akan bisa mereka terima. Andai kata hal itu 

dapat diterima, ini berarti mereka tidak mempunyai kekuasaan yang 

penuh lagi atas hartanya. 

Persoalan itu terjadi antara dua macam makhluk Allah, yaitu para 

tuan atau majikan dengan budak-budak mereka dalam mengurus dan 

menikmati rezeki, harta, dan nikmat yang telah dilimpahkan-Nya 

kepada mereka. Para majikan itu tidak mau mengalah sedikit pun 

kepada budaknya dalam menguasai hartanya. 

Allah sebagai pemilik segala sesuatu, Mahakuasa lagi 

Mahaperkasa tidak akan mau dijadikan oleh orang-orang musyrik 

berserikat dengan makhluk yang diciptakan-Nya berupa patung-

patung itu sebagaimana mereka sendiri tidak akan mau berserikat 

dengan budak-budaknya dalam mengurus dan menguasai miliknya. 

Setiap orang yang menggunakan akal dan pikiran yang sehat akan 

memahami perumpamaan itu. Tindakan orang-orang musyrik itu 

merupakan penghinaan bagi Allah. 

Apakah kaum musyrik itu tetap pada pendirian mereka bahwa 

bagi Allah itu ada sekutu, sedang mereka mengharapkan rahmat-Nya 

dan takut akan azab-Nya, setelah adanya keterangan yang jelas beserta 

                                                             
26 Ibid., 5514. 
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argumentasi yang sangat kuat itu? Di antara mereka ada yang 

menerima dalil itu dan ada pula yang tidak. Kebanyakan kaum 

musyrik itu mata hatinya buta dan jiwanya berpenyakit sehingga 

mereka tidak melihat keterangan yang jelas dan dalil yang kuat itu.27 

Ayat ini ditutup dengan kalimat, “Demikianlah Kami jelaskan 

ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti.” Hanya orang-orang yang 

mempergunakan akalnya yang dapat mengambil manfaat dari ayat-

ayat suci Al-Qur’an, serta mendapat petunjuk dan pelajaran 

daripadanya.28 

d. Surah al-Ahzab ayat 50 

ٰٓ افََاۤءَ نَّ وَمَا مَلَكَتْ يمَِ تَ اجُُوْرَهُ اٰتيَْ  تيِْٰٓ احَْللَْنَا لكََ ازَْوَاجَكَ اله يٰٰٓايَُّهَا النَّبيُِّ اِنَّآٰ  ا يْنكَُ مِمَّ

تكَِ وَبَنٰتِ خَ  كَ وَبَنٰتِ عَمه ُ عَلَيْكَ وَبَنٰتِ عَم ِ كَ  الهتيِْ هَاجَرْنَ مَعَ  تِ خٰلٰتكَِ  وَبَنٰ الِكَ اللّٰه

هَبَ  ؤْمِنةًَ انِْ وَّ ِ انِْ وَامْرَاةًَ مُّ صَةً لَّكَ مِنْ نْ يَّسْتنَْكِحَهَا خَالِ لنَّبيُِّ اَ رَادَ ا اَ تْ نَفْسَهَا لِلنَّبيِ 

لِكَيْلًَ  ا مَلَكَتْ ايَْمَانهُُمْ اجِهِمْ وَمَ ازَْوَ  يْٰٓ فِ دُوْنِ الْمُؤْمِنِيْنَ  قَدْ عَلِمْنَا مَا فرََضْنَا عَلَيْهِمْ 

 ُ حِيْمًا يَكوُْنَ عَلَيْكَ حَرَجٌ  وَكَانَ اللّٰه  غَفوُْرًا رَّ

“Wahai Nabi (Muhammad) sesungguhnya Kami telah 

menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah engkau berikan 

maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau miliki dari apa 

yang engkau peroleh dalam peperangan yang dianugerahkan 

Allah untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari 

saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 

perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-

laki ibumu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan 

ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan perempuan mukminat 

yang menyerahkan dirinya kepada Nabi jika Nabi ingin 

menikahinya sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk orang-

orang mukmin (yang lain). Sungguh, Kami telah mengetahui 

                                                             
27 Ibid., 5514. 
28 Ibid., 5514. 
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apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri 

mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak 

menjadi kesempitan bagimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.29 

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Pada ayat ini, Allah secara jelas telah menghalalkan bagi Nabi 

Muhammad mencampuri perempuan-perempuan yang dinikahi dan 

diberikan kepada mereka maskawin. Juga dihalalkan baginya hamba 

sahaya (jariyah) yang diperoleh dalam peperangan, seperti Sofiyah 

binti Huyai bin Akhtab yang diperoleh pada waktu perang Khaibar. 

Oleh Nabi saw, Sofiyah dimerdekakan, dan kemerdekaan itu 

dijadikan maskawin. Begitu juga dengan Juwariyah binti al-Harist 

dari Bani Musthaliq yang dimerdekakan dan dinikahi Nabi saw. 

Adapun hamba sahaya (jariyah) yang dihadiahkan kepada Nabi adalah 

Raihanah binti Syam’un dan Mariah al-Qibthiyah yang melahirkan 

putra Nabi yang bernama Ibrahim.30 

Allah juga menghalalkan kepada Nabi untuk menikahi anak-anak 

perempuan dari saudara laki-laki bapaknya dan anak-anak perempuan 

dari saudara perempuan bapaknya, anak-anak perempuan dari saudara 

laki-laki ibunya, anak-anak perempuan dari saudara perempuan 

ibunya yang turut hijrah bersama Rasulullah dan perempuan mukmin 

yang menyerahkan dirinya kepada Nabi saw kalau Nabi mau 

menikahinya. 

                                                             
29 al-Qur’an Kemenag in Word, 33: 50. 
30 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid VIII, 5752. 
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Kelonggaran-kelonggaran ini hanya khusus bagi Nabi, dan tidak 

untuk semua mukmin, dengan pengertian bahwa jika ada seorang 

perempuan menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh seorang muslim, 

walaupun dengan sukarela, tetap wajib dibayar maskawinnya. 

Berlainan halnya jika perempuan itu menyerahkan dirinya untuk 

dinikahi oleh Nabi saw, maka ia boleh dinikahi tanpa maskawin. 

Maskawin itu jika tidak disebutkan bentuk (nilainya) ketika 

melangsungkan akad nikah, maka bentuknya itu dapat ditetapkan 

dengan mahar mi£l, yaitu mahar yang nilainya sama dengan nilai 

mahar yang biasa diberikan keluarganya.31 

Ketetapan untuk membayar mahar mi£l itu setelah terjadi 

percampuran di antara keduanya atau setelah suaminya meninggal 

dunia tetapi belum sempat bercampur. 

Jika terjadi perceraian antara suami-istri sebelum bercampur, 

maka yang wajib dibayar adalah separuh dari maskawinnya, yang 

telah ditentukan dan dapat dibebaskan dari membayar maskawin itu 

bila istrinya merelakannya. 

Allah mengetahui apa yang telah diwajibkan kepada kaum 

mukminin terhadap istrinya dan terhadap hamba sahaya yang mereka 

miliki seperti syarat-syarat akad nikah dan lainnya, dan tidak boleh 

                                                             
31 Ibid., 5753. 
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menikahi seorang perempuan dengan cara hibah atau tanpa saksi-

saksi.32 

Mengenai hamba sahaya yang dibeli atau yang bukan dibeli 

haruslah hamba sahaya yang halal dicampuri oleh pemiliknya, seperti 

hamba sahaya ahli kitab, bukan hamba sahaya yang musyrik atau 

beragama Majusi. Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang terhadap hamba-Nya yang beriman, jika mereka bertobat 

dari dosa-dosa yang mereka perbuat sebelum mereka mendapat 

petunjuk.33 

e. Surah al-Ahzab ayat 52 

لوَْ اعَْجَبكََ حُسْ نْ ازَْوَاج  نَّ مِ بهِِ  لَِ يحَِلُّ لكََ الن سَِاۤءُ مِنْْۢ بَعْدُ وَلَِٰٓ انَْ تبََدَّلَ  نهُُنَّ اِلَِّ  وَّ

ُ عَلٰى كلُ ِ شَيْء  رَّ   ࣖبًا قِيْ مَا مَلَكَتْ يمَِيْنكَُ  وَكَانَ اللّٰه

“Tidak halal bagimu (Nabi Muhammad) menikahi perempuan-

perempuan (lain) setelah itu dan tidak boleh (pula) mengganti 

mereka dengan istri-istri (yang lain) meskipun kecantikannya 

menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya) 

yang engkau miliki. Allah Maha Mengawasi segala sesuatu.34 

Penafsiran ayat diatas adalah: 

Allah tidak membolehkan Nabi saw untuk menikahi perempuan-

perempuan lain setelah ayat ini turun. Allah juga melarang untuk 

mengganti mereka dengan istri-istri yang lain, meskipun 

kecantikannya menarik perhatian Nabi saw, kecuali perempuan-

                                                             
32 Ibid., 5754. 
33 Ibid., 5754. 
34 al-Qur’an Kemenag in Word, 33: 52. 
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perempuan hamba sahaya yang diperoleh dari peperangan atau yang 

dihadiahkan kepada beliau.35 

Abu Dawud dan al-Baihaqi meriwayatkan dari Anas bin Malik 

bahwa dia berkata, “Setelah Allah menyuruh memilih kepada istri-istri 

Nabi, lalu mereka memilih supaya tetap berada di bawah naungan 

rumah tangga Nabi, maka Allah Ta’ala pun membatasi Nabi untuk 

menambah istri-istrinya yang sembilan orang itu dengan tidak nikah 

lagi.” Dan Allah adalah Maha Mengawasi segala sesuatu. 

Allah mengizinkan Nabi Muhammad beristri lebih dari empat 

mengandung hikmah yang sangat tinggi karena pernikahan itu 

ditentukan oleh Allah Yang Maha Mengetahui dan Mahabijaksana. Di 

antara hikmah itu ialah36: 

1. Menyampaikan hukum khusus kaum wanita yang tidak 

diketahui kecuali oleh suami istri. Jika istri banyak, maka 

banyak pula hukum tentang perempuan yang dapat 

diperoleh. Diterima atau tidaknya riwayat yang berasal dari 

mereka sangat terpengaruh oleh banyaknya riwayat. 

2. Kebutuhan terhadap pendukung yang kuat bagi dakwah 

pada permulaan Islam. Hubungan besan dan perkawinan 

secara tradisi pasti saling mendukung dan menolong. 

                                                             
35 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid VIII, 5758. 
36 Ibid., 5759. 
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3. Setiap orang Islam pasti ingin menjalin hubungan keluarga 

dengan Nabi saw, agar bebas masuk ke rumah Nabi saw. 

Bahkan, setiap muslim ingin dapat melayani Nabi. 

4. Nabi saw membalas jasa orang yang membelanya dalam 

perjuangan Islam. Balasan yang sangat berharga adalah 

besanan dan menikahi keluarganya, seperti perkawinan 

Nabi dengan ‘Aisyah binti Abu Bakar dan Hafshah binti 

Umar. 

5. Menghapus tradisi jahiliah dengan hukum yang lebih 

bermanfaat, seperti pernikahannya dengan Zainab. 

Sebetulnya Nabi tidak menginginkannya karena takut pada 

celaan orang, namun hal ini berguna untuk 

mempertahankan nasab dan kerabat. 

6. Nabi mampu berbuat adil dan memberikan bimbingan 

kepada keluarganya, yang tidak dimiliki oleh orang lain. 

f. Surah an-Nūr ayat 31 

وَقلُْ ل ِلْمُؤْمِنٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارِهِنَّ وَيَحْفَظْنَ فرُُوْجَهُنَّ وَلَِ يبُْدِيْنَ زِيْنَتهَُنَّ الَِِّ 

مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَلْيَضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلٰى جُيوُْبِهِنََّّۖ وَلَِ يبُْدِيْنَ زِيْنَتهَُنَّ الَِِّ لِبعُوُْلَتهِِنَّ 

هِنَّ اوَْ اٰبَاۤءِ بعُوُْلَتهِِنَّ اوَْ ابَْناَۤى هِنَّ اوَْ ابَْنَاۤءِ بعُوُْلَتهِِنَّ اوَْ اخِْوَانهِِنَّ اوَْ بَنِيْٰٓ اوَْ اٰبَاۤى  

ى اخِْوَانهِِنَّ اوَْ بَنيِْٰٓ اخََوٰتهِِنَّ اوَْ نسَِاۤى هِنَّ اوَْ مَا مَلكََتْ ايَْمَانهُُنَّ اوَِ التهبِعِيْنَ غَيْرِ اوُلِ 

فْلِ الَّذِيْنَ لَمْ يظَْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ الن سَِاۤءِ َّۖوَلَِ يَضْرِبْنَ الِِْ  جَالِ اوَِ الط ِ رْبةَِ مِنَ الر ِ



81 

 

 

ِ جَمِيْعًا ايَُّهَ الْمُؤْمِنوُْنَ لَ  ا اِلىَ اللّٰه عَلَّكمُْ بِارَْجُلِهِنَّ لِيعُْلَمَ مَا يخُْفِيْنَ مِنْ زِيْنَتهِِنَّ  وَتوُْبوُْٰٓ

 وْنَ تفُْلِحُ 

 
“Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah 

mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali 

yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya. Hendaklah pula mereka tidak menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah 

mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra 

suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra 

saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, 

para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka 

miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum 

mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak 

mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai 

orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.”37 

 
Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Ayat ini memberikan peringatan kepada perempuan untuk 

menjaga pandangan dan kemaluannya, dan juga dilarang 

mempertontonkan perhiasan mereka kecuali yang nyata saja, seperti 

cincin di jari, muka dan tangan. Dianjurkan yang tidak mencolok. Dan 

dianjurkan pula menggunakan kerudung hingga dada. Memanglah 

sangat sulit menerima anjuran ini bagi orang yang telah tenggelam 

dalam pergaulan modern. Pergaulan yang amat bebas antara laki-laki 

dan perempuan. didukung dengan mode pakaian yang telah jauh dari 

syari’at.38 

                                                             
37 Al-Qur’an Kemenag in Word, 24: 31. 
38 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid VII, 4925. 
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Diterangkan pula, kepada siapa saja perempuan hanya boleh 

memperlihatkan perhiasannya. Yaitu kepada: 

1) Suaminya sendiri 

2) Ayahnya 

3) Mertua laki-laki 

4) Anaknya sendiri 

5) Anak tiri 

6) Saudara laki-laki mereka 

7) Anak laki-laki dari saudara laki-laki 

8) Anak laki-laki dari saudara perempuan 

9) Sesama wanita 

10) Hamba sahaya 

11) Pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan 

12) Anak-anak yang belum mengetahui syahwat. 

Di samping para perempuan dilarang untuk menampakkan 

perhiasan, mereka juga dilarang untuk menghentakkan kakinya, 

dengan maksud memperlihatkan dan memperdengarkan perhiasan 

yang dipakainya yang semestinya harus disembunyikan. 

Perempuan-perempuan itu sering dengan sengaja  memasukkan 

sesuatu ke dalam gelang kaki mereka, supaya berbunyi ketika ia 

berjalan, meskipun dengan perlahan-lahan, guna menarik perhatian 

orang. Sebab sebagian manusia kadang-kadang lebih tertarik dengan 
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bunyi yang khas daripada bendanya sendiri, sedangkan benda tersebut 

berada pada betis perempuan. 

g. Surah an-Nūr ayat 33 

ُ نِيَ وَلْيسَْتعَْفِفِ الَّذِيْنَ لَِ يجَِدُوْنَ نِكَاحًا حَتهى يغُْ  بْتغَوُْنَ هٖ  وَالَّذِيْنَ يَ ضْلِ فَ  مِنْ هُمُ اللّٰه

ا مَلَكَتْ ايَْمَانكُُمْ فَكَاتِبوُْهُمْ انِْ عَ  نْ يْهِمْ خَيْ تمُْ فِ لِمْ الْكِتٰبَ مِمَّ اٰتوُْهُمْ م ِ ِ مَّ رًا وَّ الِ اللّٰه

نًا ل ِتبَْ  ارََدْنَ تَ ءِ انِْ غَاۤ الَّذِيْٰٓ اٰتٰىكمُْ  وَلَِ تكُْرِهوُْا فَتيَٰتِكُمْ عَلىَ الْبِ  رَضَ عَ تغَوُْا حَصُّ

َ مِ  نْياَ  وَمَنْ يُّكْرِهْهُّنَّ فَاِنَّ اللّٰه حِيْمٌ  اِكْرَاهِهِ بَعْدِ  نْْۢ الْحَيٰوةِ الدُّ  نَّ غَفوُْرٌ رَّ

“Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga 

kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang 

kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah 

kamu buat perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada 

kebaikan pada mereka. Berikanlah kepada mereka sebagian 

harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah kamu 

paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, 

jika mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu 

hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Siapa yang 

memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka 

dipaksa.”39 

 

Penafsiran ayat ini adalah: 

Pada ayat ini, dijelaskan kepada orang yang belum mampu 

melaksanakan perkawinan, supaya dia berlaku iffah, menjaga diri dari 

hawa nafsu dan syahwat dan memelihara kehormatan diri. Dijelaskan 

pula tentang hamba sahaya yang ingin bebas dari perbudakan dan 

                                                             
39 al-Qur’an Kemenag in Word, 24: 33. 
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ingin menjadi orang yang merdeka yang sanggup membayar ganti 

kerugian kepada majikannya dengan perjanjian yang tertentu.40 

Selain itu setelah dilakukan perjanjian, biasanya pembayaran itu 

dilakukan berangsur-angsur sehingga apabila jumlah pembayaran 

yang ditentukan sudah lunas maka budak tersebut menjadi merdeka. 

Ini adalah suatu cara yang disyariatkan Islam untuk 

melenyapkan perbudakan, sebab pada dasarnya Islam tidak mengakui 

perbudakan karena bertentangan dengan perikemanusiaan dan 

bertentangan pula dengan harga diri seseorang yang dalam Islam 

sangat dihormati, karena semua Bani Adam telah dimuliakan oleh 

Allah, sebagai tersebut dalam firman-Nya. 

مْنَا بنَيِْٰٓ اٰدَمَ وَحَمَلْنٰهُمْ فىِ الْبرَ ِ  نَ الطَّي ِبٰتِ وَ وَرَزَقْنٰهُ  بحَْرِ الْ وَ وَلَقَدْ كَرَّ لْنٰهُمْ مْ م ِ فضََّ

نْ خَلَقْنَا تفَْضِيْلً  مَّ   اعَلٰى كَثِيْر  مِ 

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan 

Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka 

rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas 

banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang 

sempurna. (al-Isrā`/17: 70)41 

 

Tetapi karena pada masa Rasulullah itu semua bangsa 

mempraktikkan perbudakan, maka diakuinya perbudakan itu oleh 

Nabi Muhammad sebagai hukum darurat dan sementara. Karena 

musuh-musuh kaum Muslimin bila mereka mengalahkan kaum 

Muslimin dalam suatu peperangan mereka menganggap tawanan-

                                                             
40 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid VII, 4935. 
41 al-Qur’an Kemenag in Word, 17: 70. 
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tawanan yang terdiri dari kaum Muslimin itu dianggap sebagai budak 

pula. 

Karena perbudakan itu bertentangan dengan pokok ajaran Islam, 

maka dimulailah memberantasnya, di antaranya seperti yang tersebut 

dalam ayat ini. Banyak lagi cara untuk memerdekakan budak itu, 

seperti kaffarat bersetubuh di bulan puasa atau di waktu ihram, 

kaffarat membunuh, kaffarat melanggar sumpah dan sebagainya. 

Di samping seruan kepada pemilik hamba sahaya agar 

memberikan kesempatan kepada budak mereka untuk memerdekakan 

dirinya, diserukan pula kepada kaum Muslimin supaya membantu 

para budak itu dengan harta benda baik berupa zakat atau sedekah 

agar budak itu dalam waktu yang relatif singkat sudah dapat 

memerdekakan dirinya. 

Ayat ini merupakan salah satu ayat yang seringkali dijadikan 

senjata oleh para orientalis, yang mengatakan bahwa Islam 

menganjurkan perbudakan. Padahal sesungguhnya, ayat ini dan 

lainnya dengan tegas menganjurkan agar para budak disejahterakan 

bahkan dimerdekakan. 

h. Surah an-Nūr ayat 58 

مْ يبَْلغُوُا الْحُلمَُ مِنْكمُْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لِيسَْتأَذِْنْكمُُ الَّذِيْنَ مَلَكَتْ ايَْمَانكُمُْ وَالَّذِيْنَ لَ 

نَ الظَّهِيْرَةِ وَمِنْْۢ بَعْدِ  ت   مِنْ قَبلِْ صَلٰوةِ الْفجَْرِ وَحِيْنَ تضََعوُْنَ ثِياَبَكُمْ م ِ ثلَٰثَ مَره
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افُ   طَوَّ
وْنَ صَلٰوةِ الْعِشَاۤءِ  ثلَٰثُ عَوْرٰت  لَّكُمْ  لَيْسَ عَلَيْكُمْ وَلَِ عَلَيْهِمْ جُنَاحٌْۢ بَعْدَهنَُّ 

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  يٰتِ  وَاللّٰه ُ لَكُمُ الِْٰ  عَلَيْكُمْ بَعْضُكُمْ عَلٰى بَعْض   كَذٰلِكَ يبَُي نُِ اللّٰه

“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya 

(laki-laki dan perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang 

yang belum balig (dewasa) di antara kamu meminta izin kepada 

kamu tiga kali, yaitu sebelum salat Subuh, ketika kamu 

menanggalkan pakaian (luar)-mu di tengah hari, dan setelah 

salat Isya. (Itu adalah) tiga (waktu yang biasanya) aurat 

(terbuka) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) 

bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu. (Mereka) sering keluar 

masuk menemuimu. Sebagian kamu (memang sering keluar 

masuk) atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat kepadamu. Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.”42 

 

Penafsiran ayat ini adalah: 

Pada ayat ini menerangkan tentang sopan santun dalam rumah. 

Yaitu tentang tiga waktu, sebelum sembahyang subuh, siang sehabis 

tergelincir matahari waktu dhuhur dan setelah isya’. Tiga waktu yang 

wajib diperhatikan, demi kehormatan ibu-bapak atau anggota rumah 

tangga yang lain. Pada waktu-waktu tersebut hendaknya untuk semua 

anggota rumah termasuk hamba sahaya atau pembantu rumah tangga, 

meminta izin ketika ingin masuk kedalam ruangan nyonya/tuan 

rumah. Karena ketiga waktu tersebut adalah aurat, artinya waktu-

waktu tersebut adalah waktu pribadi yang sedang bebas dari ikatan 

berpakaian yang semestinya.43 

 

 

                                                             
42 al-Qur’an Kemenag in Word, 24: 58. 
43 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid VII, 4973. 
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i. Surah an-Nahl  ayat 71 

زْقِۚ فمََا  لَ بَعْضَكُمْ عَلٰى بَعْض  فىِ الر ِ ُ فَضَّ لوُْا بِ فُ ينَْ لَّذِ اوَاللّٰه يْ ض ِ ى رِزْقهِِمْ عَلٰ رَاۤد ِ

ِ مَا مَلَكَتْ ايَْمَانهُُمْ فهَُمْ فِيْهِ سَوَاۤءٌ  افَبَنِِعْمَ   يجَْحَدُوْنَ  ةِ اللّٰه

“Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain 

dalam hal rezeki. Akan tetapi, orang-orang yang dilebihkan 

(rezekinya itu) tidak mau memberikan rezekinya kepada para 

hamba sahaya yang mereka miliki sehingga mereka sama-sama 

(merasakan) rezeki itu. Mengapa terhadap nikmat Allah mereka 

ingkar?”44 

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Rezeki bukan semata-mata berupa harta, namun juga rezeki 

ketinggian fikiran, rezeki ketinggian kedudukan, ada yang pintar ada 

yang bodoh, ada yang kaya ada yang miskin.45 

Ada juga manusia yang menguasai sumber-sumber rezeki, dan 

ada manusia yang tidak memperoleh rezeki yang memadai bagi 

kehidupannya. Semuanya bertujuan agar satu sama lain saling 

menolong karena saling membutuhkan. 

Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa di antara orang-orang 

yang diberi rezeki lebih, ada yang tidak mau memberikan sedikit pun 

rezekinya kepada orang-orang yang bekerja padanya yang semestinya 

mendapat bagian dari mereka. 

Padahal di antara orang-orang yang menguasai dan dikuasai, di 

antara tuan dan budak sama-sama berhak atas rezeki itu. Oleh 
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karenanya, sepantasnyalah rezeki itu didistribusikan secara adil dan 

merata kepada semua pihak. 

Apabila pemilik modal merasa berhak mendapat keuntungan 

karena modal yang dimilikinya, pekerja hendaknya diberi penghasilan 

sesuai dengan kemampuannya, supaya pemilik modal dan pekerja 

sama-sama menikmati sumber-sumber penghasilan itu. 

Akhir ayat ini Allah mengingatkan bahwa semua itu adalah 

nikmat-Nya. Oleh karena itu, mereka seharusnya mensyukuri nikmat 

itu dengan tidak memonopoli sumber-sumber penghasilan itu untuk 

kepentingan kelompok atau golongan tertentu.46 

j. Surah an-Nahl ayat 75 

مْ  ُ مَثلًًَ عَبْدًا مَّ زَقْ ء  وَّ شَيْ  لوُْكًا لَِّ يَقْدِرُ عَلٰىضَرَبَ اللّٰه نًا فهَُوَ نٰهُ مِنَّا رِزْقًا حَسَ مَنْ رَّ

جَهْرًا  هَلْ يسَْتوَٗنَ ۚ الَْحَمْدُ  ا وَّ ِ  ينُْفِقُ مِنْهُ سِرًّ  هُمْ لَِ يَعْلمَُوْنَ بلَْ اكَْثرَُ   لِِله

“Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di 

bawah kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat 

sesuatu, dengan seorang yang Kami anugerahi rezeki yang baik 

dari Kami. Lalu, dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara 

sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan. Apakah 

mereka itu sama? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui.47 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Dalam ayat ini, Allah swt membuat suatu perumpamaan tentang 

orang-orang musyrik sehubungan dengan kepercayaan mereka yang 
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menyamakan kedudukan sembahan mereka yang berupa patung dan 

berhala dengan Allah Yang Maha Sempurna. 

Kekeliruan dan kebatilan kepercayaan mereka itu sama halnya 

dengan kekeliruan orang-orang yang menyamakan seorang budak 

sahaya yang tidak memiliki hak dan kuasa apa pun dengan orang 

merdeka, yang punya hak untuk memiliki, mengembangkan, dan 

menafkahkan harta kekayaan menurut keinginannya, baik secara 

sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan. 

Setiap orang dengan mudah mengetahui bahwa keduanya jauh 

berbeda, baik dalam kemuliaan, kekuasaan, ataupun keluhurannya. 

Demikian pula halnya orang-orang musyrik. Mereka jadikan benda-

benda mati sebagai tumpuan dan tujuan ketika memanjatkan doa dan 

menggantungkan harapan. Alangkah jauhnya kesesatan mereka yang 

menyamakan Tuhan pencipta alam semesta dengan makhluk yang 

punya keterbatasan.48 

Segala puji hanya milik Allah swt. Dialah yang paling berhak 

untuk menerima segala macam pujian karena Dialah yang agung dan 

sempurna. Segala sifat-sifat terpuji terkumpul pada-Nya. Segala 

pujian hanya ditujukan kepada-Nya, tidak kepada patung-patung, 

berhala-berhala, ataupun sesuatu lainnya. 
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Sembahan-sembahan selain Allah, tidak ada yang patut 

menerima pujian. Akan tetapi, manusia banyak yang tidak mengetahui 

atau sadar bahwa segala sifat kesempurnaan hanya milik Allah swt. 

Karena kejahilan, mereka memandang sifat kesempurnaan juga ada 

pada selain Allah. Mereka menjadikan makhluk itu sebagai tujuan dari 

pujaan atau sembahan.49 

k. Surah al-Mu’minūn ayat 5-6 

نَّهُمْ غَيرُْ لَكَتْ ايَْمَانهُُمْ فَاِ مَ اوَْ مَا  جِهِمْ وَاوَالَّذِيْنَ هُمْ لِفرُُوْجِهِمْ حٰفِظُوْنَ ۙ الَِِّ عَلٰٰٓى ازَْ 

 مَلوُْمِيْنَۚ 

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (Ayat 5), 

Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang 

mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena 

menggaulinya).” (Ayat 6)50 

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Yang diharapkan dalam rumah tangga adalah Mawaddah dan 

Rahimah. Kalau faraj terjaga, niscaya suami tidak melantur kemana-

mana untuk mencari perempuan lain untuk memuaskan hawa nafsu 

disamping istrinya yang sah, maka akan timbul kerusakan. Maka dari 

itu Islam mengizinkan laki-laki menikah sampai empat kali, namun 

dengan berbagai syarat, tujuannya agar tidak mencari perempuan lain 

yang belum sah. Namun demikian pastilah akan sulit untuk membina 

keluarga yang bahagia ketika mempunyai empat orang istri.51 
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Dalam ayat ini, diberi pengecualian yaitu terhadap hamba 

sahaya yang dijadikan gundik. Ayat ini berlaku semasa perbudakan 

masih diizinkan. 

l. Surah al-Ma’ārij ayat 30 

 مِيْنَۚ مَلوُْ  يْرُ غَ فَاِنَّهُمْ الَِِّ عَلٰٰٓى ازَْوَاجِهِمْ اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْمَانهُُمْ 

“Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang 

mereka miliki.724) Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena 

menggaulinya).”52 

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Ayat ini menerangkan bahwa persetubuhan dengan istri yang 

bukan istri sah merupakan hal yang sia-sia ataupun dengan hamba 

sahaya yang dimiliki. Dalam ilmu fiqh mengatakan bahwa budak yang 

boleh disetubuhi adalah budak tawanan perang karena agama, bukan 

sembarangan. Budak ini boleh disetubuhi tanpa harus dinikahi terlebih 

dahulu. Budak ini sering disebut sebagai “gundik” atau “selir”. Anak 

dari selir ini hukumnya sah. Sama kedudukannya dengan anak-anak 

dari istri. Bahkan menurut sejarah, raja-raja dari bani Abasyiyah 

sebagian besar adalah anak dari hubungan dengan selir.53 

Perbudakan yang sudah ada sejak zaman dahulu sebelum 

datangnya Islam, dijadikan senjata oleh para orientalis. Mereka 

menyatakan bahwa Islam mengakui adanya perbudakan. Padahal ayat-

ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang budak, tidak lain adalah untuk 
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melindungi budak, bahkan dalam Al-Qur’an di sebutkan beberapa 

kafarat yang didalamnya terdapat tentang pembebasan budak atau 

memerdekakan budak.  

Ada beberapa perbuatan mulia dianjurkan dengan 

memerdekakan budak. “Fakku raqabatin” memerdekakan budak 

adalah perbuatan yang mulia.54 

1) Salah satu yang berhak menerima zakat adalah untuk budak, 

artinya jika ada budak yang diberi kesempatan untuk menebus 

dirinya dengan sejumlah uang, hendaklah budak tersebut diberi 

zakat agar dia segera bebas. 

2) Berbagai macam denda atas suatu kesalahan, yang wajib 

dibayar diantaranya dengan memerdekakan budak adalah: 

a) Denda sumpah, ada empat macam yaitu memerdekakan 

budak, memberi makan 10 orang miskin, memberi pakaian 

10 orang miskin, puasa tiga hari berturut-turut. 

b) Kaffarat bersetubuh dengan istri di siang hari pada bulan 

ramadhan yaitu: memerdekakan budak, memberi makan 60 

orang miskin, puasa 2 bulan berturut-turut. 

c) Kaffarat dhihar55, yaitu: memberi makan 60 fakir miskin, 

puasa 2 bulan berturut-turut, memerdekakan seorang budak. 
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d) Membunuh orang dengan tidak sengaja, yaitu: 

memerdekakan budak. Kalau membunuh sesama Islam 

dengan tidak sengaja, hendaklah memerdekakan budak yang 

Islam. 

2. Riqāb 

a. Surah at-Tawbah ayat 60 

دَقٰتُ لِلْفقُرََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِلِ  قَابِ ؤَلَّفةَِ قلُوُْبهُُمْ وَ هَا وَالْمُ عَلَيْ  ينَْ اِنَّمَا الصَّ فىِ الر ِ

ِ وَابْنِ السَّبِيْلِ  فَ  ِ ضَةً م ِ رِيْ وَالْغٰرِمِيْنَ وَفيِْ سَبِيْلِ اللّٰه ُ عَلِيْمٌ حَكِ   نَ اللّٰه  يْمٌ وَاللّٰه

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”56 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Yang berhak mendapatkan zakat ada delapan jenis, sebagaimana 

yang tersebut dalam ayat ini.57 

1) Fakir berasal dari “membungkuk tulang punggung”. Diambil 

jadi nama sebutan buat orang yang telah bungkuk memikul 

beban kehidupan.58 

2) Miskin dari kata sukuun, artinya berdiam diri saja, menahan 

penderitaan hidup.59 
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3) Dan Pengurus-pengurus atasnya, ialah orang yang bertugas 

mengumpulkan dan membagikan zakat.60 

4) Dan Orang-Orang Yang Ditarik Hati Mereka. Ialah orang-orang 

yang ditarik hatinya untuk mencintai Islam. Ahli fiqh 

menggolongkan mereka menjadi dua, yaitu pertama, dari 

kalangan Islam sendiri, ialah mereka yang tinggal di perbatasan 

antara negara kuasa Islam dan negara musuh. Kedua, dari 

agama lain.61 

5) Dan Untuk Melepaskan Perbudakan. Pada saat negeri-negeri di 

dunia masih memakai sistem perbudakan, agama Islam 

menyediakan zakat untuk memerdekakan budak.62 

6) Dua Orang Yang Berhutang. Orang yang berhutang dan sudah 

sangat mendesak, sedangkan ia sudah tidak sanggup 

membayarnya, bolehlah ia melaporkan kepada penguasa 

pembagian zakat, dan hutangnya akan dibayar.63 

7) Dan Pada Jalan Allah. Zakat yang disediakan untuk 

perbelanjaan perang, karena waktu itu sabilillah lebih banyak ke 

perjuangan perang. Di negeri kita sendiri, terutama di Aceh, 

ketika bangsa kita di Aceh berjuang menangkis serangan 

belanda, Ulama‟-Ulama‟ seluruh tanah Aceh sepakat 

menggerakkan dan mengerahkan orang-orang kaya supaya 
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mengeluarkan zakat untuk keperluan perang melawan 

Belanda.64 

8) Dan Orang-Orang Perjalanan. Para ulama sepakat menyatakan 

bahwa orang yang terputus hubungannya dengan kampung 

halamannya karena suatu perjalanan, berhak menerima zakat.65 

b. Surah al-Baqarah ayat 177 

انَْ توَُلُّوْا وُجُوْهَكُمْ  ِ ا وَلٰكِنَّ غْرِبِ الْمَ وَ قِبلََ الْمَشْرِقِ لَيْسَ الْبرَِّ  لْبرَِّ مَنْ اٰمَنَ بِالِله

ى كَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبِي ٖ 
ۤ
خِرِ وَالْمَلٰ رْبٰى لٰى حُب هِٖ ذوَِى الْقُ عَ ى الْمَالَ وَاٰتَ  نَ ۚ وَالْيوَْمِ الِْٰ

اۤى لِ  قاَبِۚ  وَفىِ نَ يْ وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنَ وَابْنَ السَّبِيْلِۙ وَالسَّ لٰوةَ وَ  الر ِ اٰتىَ  وَاقََامَ الصَّ

كٰوةَ ۚ وَالْمُوْفوُْنَ بِعهَْدِهِمْ اِذاَ عَاهَدُوْا ۚ وَ  اۤءِ نَ فىِ الْبَ برِِيْ الصه الزَّ رَّ وَحِيْنَ  أسَْاۤءِ وَالضَّ

ى كَ هُمُ 
ۤ
ى كَ الَّذِيْنَ صَدَقوُْا  وَاوُلٰ

ۤ
 وْنَ مُتَّقُ الْ  الْبَأسِْ  اوُلٰ

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 

beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, 

dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan 

(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; 

menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam 

kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka 

itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang 

yang bertakwa.”66 

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Pada ayat ini diawali dengan membahas tentang Iman. Rukun 

iman memanglah mudah untuk diucapkan dan dihafalkan, namun jika 

hanya menghafalnya saja belumlah orang tersebut bisa dikatakan 
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beriman. Rukun iman butuh pengaplikasian atau perwujudan dari iman 

tersebut. 

Ujian pertama yang diberikan terhadap keimanan adalah masalah 

harta. Mencintai harta merupakan naluri manusia. Pada dasarnya 

manusia diciptakan Allah dengan sifat suka terhadap harta dan diucapkan 

dan dihafalkan, namun jika hanya menghafalnya saja belumlah orang 

tersebut bisa dikatakan beriman. Rukun iman butuh pengaplikasian atau 

perwujudan dari iman tersebut. Ujian pertama yang diberikan terhadap 

keimanan adalah masalah harta. Mencintai harta merupakan naluri 

manusia. Pada dasarnya manusia diciptakan Allah dengan sifat suka 

terhadap harta dan kikir untuk mengeluarkannya.67 Jika tidak ada iman 

yang terselip dalam hati, niscaya manusia akan diperbudak oleh harta 

benda. Oleh karena itu harta benda hendaknya didermakan diantaranya 

yaitu kepada: 

1) Keluarga yang hampir yaitu keluarga terdekat 

2) Anak-anak yatim 

3) Anak perjalanan, yaitu musafir 

4) Orang-orang yang meminta 

5) Penebus hamba sahaya, perbudakan pada zaman dahulu terjadi 

karena adanya peperangan dan penaklukan sesuatu negeri. Salah 

satu tujuan ajaran Islam adalah dihapuskannya perbudakan yang 

disesuaikan dengan waktu dan keadaan. Secara resmi sejak 100 
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tahun terakhir perbudakan telah dihapuskan oleh undang-undang 

dunia namun pada kenyataannya masih ada peperangan dan 

perbudakan seperti yang dilakukan oleh bangsa Rusia.68 

3. ‘Abd 

a. Surah al-Baqarah ayat 221 

نْ خَ نةٌَ مِ ؤْ وَلَِ تنَْكِحُوا الْمُشْرِكٰتِ حَتهى يؤُْمِنَّ   وَلََِمَةٌ مُّ  لوَْ اعَْجَ مُّ يْرٌ م ِ بَتكُْمْ ۚ شْرِكَة  وَّ

لوَْ اعَْ  خَيْرٌ م ِ ؤْمِنٌ  مُّ وَلَِ تنُْكِحُوا الْمُشْرِكِيْنَ حَتهى يؤُْمِنوُْا   وَلَعَبْدٌ  شْرِك  وَّ جَبَكُمْ   نْ مُّ

ا اِ ُ يَدْعوُْٰٓ ى كَ يَدْعوُْنَ اِلىَ النَّارِ َّۖ وَاللّٰه
ۤ
ي نُِ اٰيٰتهِٖ فِرَةِ بِاِذْنهِٖۚ وَيبَُ وَالْمَغْ ةِ لْجَنَّ الىَ اوُلٰ

 ࣖلِلنَّاسِ لعَلََّهُمْ يَتذَكََّرُوْنَ 

“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka 

beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman 

lebih baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik 

hatimu. Jangan pula kamu menikahkan laki-laki musyrik 

(dengan perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. 

Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke 

surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil 

pelajaran.69 

 

Penafsiran ayat diatas adalah: 

Di dalam ayat ini ditegaskan larangan bagi seorang Muslim 

mengawini perempuan musyrik dan larangan mengawinkan 

perempuan mukmin dengan laki-laki musyrik, kecuali kalau mereka 

telah beriman. Walaupun mereka itu cantik dan rupawan, gagah, kaya, 
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dan sebagainya, budak perempuan atau budak laki-laki yang mukmin 

lebih baik untuk dikawini daripada mereka. Dari pihak perempuan 

yang beriman tidak sedikit pula jumlahnya yang cantik, menarik hati, 

dan berakhlak.70 

Perkawinan erat hubungannya dengan agama. Orang musyrik 

bukan orang beragama, mereka menyembah selain Allah. Dalam soal 

perkawinan dengan orang musyrik ada batas larangan yang kuat, 

tetapi dalam soal pergaulan, bermasyarakat itu biasa saja. Sebab 

perkawinan erat hubungannya dengan keturunan dan keturunan erat 

hubungannya dengan harta warisan, makan dan minum, dan ada 

hubungannya dengan pendidikan dan pembangunan Islam.71 

Perkawinan dengan orang musyrik dianggap membahayakan 

seperti diterangkan di atas, maka Allah melarang mengadakan 

hubungan perkawinan dengan mereka. Golongan orang musyrik itu 

akan selalu menjerumuskan umat Islam ke dalam bahaya di dunia, dan 

menjerumuskannya ke dalam neraka di akhirat, sedang ajaran-ajaran 

Allah kepada orang-orang mukmin selalu membawa kepada 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

4. Raqabah 

a. Surah al-Mā’idah ayat 89 

ُ بِاللَّغْوِ فيِْٰٓ ايَْمَانِكُمْ وَلٰكِنْ يُّؤَاخِذكُُمْ بمَِا عَقَّدْتُّمُ الَِْيْمَانَۚ فَكَفَّارَ  تهُٰٗٓ لَِ يؤَُاخِذكُُمُ اللّٰه

اطِْعَامُ عَشَرَةِ مَسٰكِيْنَ مِنْ اوَْسَطِ مَا تطُْعِمُوْنَ اهَْلِيْكُمْ اوَْ كِسْوَتهُُمْ اوَْ تحَْرِيْرُ 

                                                             
70 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 521. 
71 Ibid., 522. 
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ا رَقَبةَ   فمََنْ  لَّمْ يجَِدْ فَصِيَامُ ثلَٰثةَِ ايََّام   ذٰلِكَ كَفَّارَةُ ايَْمَانكِمُْ اِذاَ حَلَفْتمُْ  وَاحْفظَوُْٰٓ

ُ لَكمُْ اٰيٰتهِٖ لَعَلَّكمُْ تشَْكرُُوْنَ   ايَْمَانَكُمْ   كَذٰلِكَ يبَُي نُِ اللّٰه

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 

yang tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia 

menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 

sengaja. Maka, kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah) 

ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari makanan 

yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi 

pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba 

sahaya. Siapa yang tidak mampu melakukannya, maka 

(kafaratnya) berpuasa tiga hari. Itulah kafarat sumpah-

sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan kamu 

melanggarnya). Jagalah sumpah-sumpahmu! Demikianlah 

Allah menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 

bersyukur (kepada-Nya).”72 

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Allah tidak akan meminta umatnya untuk membayar kafarat 

apabila sumpah yang dilakukan bukanlah sumpah yang terjadi antara 

hamba dengan tuhannya seperti perkataan, “wallah, engkau mesti 

datang ke rumahku, wallah, engkau mesti memakan nasiku.”73 

Tetapi Allah mewajibkan kafarat ketika ada janji antara hamba 

dengan Tuhannya seperti dalam ucapan “demi Allah aku tidak akan 

berbohong lagi”, dengan begitu terjadi akad antara hamba dengan 

tuhannya, jika hal itu dilanggar maka wajib membayar kafarat. 

Kafarat terhadap melanggar sumpah adalah, memberi makan 

sepuluh orang miskin, dengan makanan yang menjadi makanan 

pertengahan buat kita, jika lebih mampu maka memberi pakaian 

                                                             
72 al-Qur’an Kemenag in Word, 5: 89. 
73 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid III, 1856. 



100 

 

 

sepuluh orang miskin dengan pakaian yang bisa menutup aurat. Atau 

lebih baiknya adalah memerdekakan budak, yaitu lebih baiknya budak 

yang beriman.74 

Dalam ayat ini kaffarat di tingkatkan dari yang ringan menuju 

yang berat, dalam hal ini ulama-ulama fiqh berbeda pendapat, ada 

yang mengatakan itu sesuai dengan kemampuan orang yang 

bersumpah, ada yang berpendapat itu tergantung berat yang 

disumpahkan. Namun pada akhir ayat Allah memberi kelonggaran, 

yaitu jika tidak mampu, maka berpuasalah tiga hari. Hal ini pun 

mengalami perbedaan pendapat pula, sebagian mengatakan harus tiga 

hari berturut-turut, sebagian boleh tidak berturut- turut, namun lebih 

baik jika hal itu dilaksanakan berturut-turut. Kecuali jika sakit dan 

tidak bisa menjalankan dengan berturut-turut.75 

Tidaklah disalahkan kamu oleh Allah, dari sebab yang terlanjur 

dari sumpah kamu. Tetapi kamu disalahkan-Nya dari sebab sumpah-

sumpah yang kamu sungguh-sungguhkan (pangkal ayat 89). 

 

b. Surah al-Mujādalah ayat 3-4 

نْ قَبْلِ انَْ وَالَّذِيْنَ يظُٰهِرُوْنَ مِنْ  ن سَِاۤى هِمْ ثمَُّ يَعوُْدُوْنَ لِمَا قاَلوُْا فَتحَْرِيْرُ رَقَبةَ  م ِ

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرٌ فَمَنْ لَّمْ يجَِدْ فَصِيَامُ شَهْرَيْنِ  يَّتمََاۤسَّا  ذٰلِكُمْ توُْعَظوُْنَ بهِٖ  وَاللّٰه

ا  فمََنْ لَّمْ يسَْتطَِعْ فَاِطْعَامُ سِت يِنَْ مِسْكِيْنًا  ذٰلِكَ لِتؤُْمِنوُْا مُتتَاَبِعَيْنِ مِنْ قَبْلِ انَْ يَّتمََاۤسَّ 

ِ  وَلِلْكٰفِرِيْنَ عَذاَبٌ الَِيْمٌ  ِ وَرَسوُْلِهٖ  وَتِلْكَ حُدُوْدُ اللّٰه  بِالِله

                                                             
74 Ibid., 1858. 
75 Ibid., 1859. 
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“Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik 

kembali apa yang telah mereka ucapkan wajib memerdekakan 

seorang budak sebelum kedua suami istri itu berhubungan 

badan. Demikianlah yang diajarkan kepadamu. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan (Ayat 3). Siapa yang tidak 

mendapatkan (hamba sahaya) wajib berpuasa dua bulan 

berturut-turut sebelum keduanya berhubungan badan. Akan 

tetapi, siapa yang tidak mampu, (wajib) memberi makan enam 

puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Itulah ketentuan-ketentuan Allah. Orang-

orang kafir mendapat azab yang pedih.” (Ayat 4)76  

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

“Dan orang-orang yang menZhihar terhadap kepada setengah 

dari istri-istri mereka, kemudian mereka itu hendak menarik bagi apa 

yang pernah mereka ucapkan.” (pangkal ayat 3)77 

“Menarik apa yang telah mereka ucapkan”, menurut imam Syafi’i 

adalah bahwa mereka sadar dan menyesal. 

Imam Ahmad bin Hambal menegaskan “yaitu jika dia ingin 

bersetubuh kembali dengan istrinya yang telah diZhiharnya.” 

Imam Malik pun demikian “maka hendaklah memerdekakan 

seorang budak sebelum keduanya bersentuhan.” Itulah ganjaran bagi 

orang yang menZhihar istrinya. Bagaimana tidak, seorang istri telah 

disamakan dengan ibu yang sangat dihormati dan dimuliakan atas 

perintah Allah dalam surat al-Isra’ ayat 23 tersebut.78 

                                                             
76 al-Qur’an Kemenag in Word, 58: 3-4. 
77 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid IX, 7211. 
78 Ibid., 7212. 
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Memerdekakan budak menjadi pilihan pertama kafarat karena 

agar dirasakannya hukuman yang berat atas kesalahannya yang juga 

besar. Baru kemudian jika tidak sanggup barulah pindah ke kafarat 

yang kedua. Jika pada zaman sekarang sudah tidak ada perbudakan, 

maka langsung ke kafarat yang kedua yaitu puasa dua bulan berturut-

turut. Jika tidak sanggup hendaklah memberi makan enam puluh 

orang miskin. 

c. Surah al-Balad ayat 13 

 فكَُّ رَقَبةَ ۙ 

“(Itulah upaya) melepaskan perbudakan.”79 

 

Penafsiran pada ayat ini adalah: 

Ayat ini berbicara tentang pembebasan budak, yang mana hal 

tersebut merupakan upaya yang sulit. Di dalam ayat ini, sulitnya 

membebaskan budak diiringi dengan perbuatan lain yang juga condong 

bahwa manusia sulit melakukannya, yaitu memberi makan orang lain 

di masa paceklik. 

Dijelaskan lebih rinci bahwa diantara jalan yang sulit tersebut 

adalah membebaskan seorang budak.80 Islam adalah agama yang 

menganjurkan untuk membebaskan budak. Tidak seperti yang 

dituduhkan oleh orang-orang nasrani bahwa islam adalah agama yang 

menganjurkan memperbudak. Perbudakan sudah ada di zaman Nabi 

                                                             
79 al-Qur’an Kemenag in Word, 90: 13. 
80 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid X, 8007. 
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saat itu, termasuk orang-orang romawi juga memperbudak, orang-

orang nasrani juga memperbudak, begitupun dengan orang-orang 

Yahudi. Tapi tatkala Islam datang maka Nabi shalallahu ‘alayhi wa 

sallam memotivasi agar membebaskan budak. Dimana ini merupakan 

salah satu jalan menuju surga. Termasuk dalam makna membebaskan 

budak selain memerdekakannya secara langsung adalah dengan 

membantunya dalam mukatabahnya (yaitu melunasi hutang sang 

budak yang ingin menebus dirinya sendiri dari majikannya). Demikian 

juga membebaskan tawanan perang muslim yang ditawan oleh pihak 

musuh. 

 

d. Surah an-Nisā’ ayat 92 

يَّقْتلَُ مُؤْمِنًا الَِِّ خَطَـًٔا ۚ وَمَنْ قَتلََ مُؤْمِنًا خَطَـًٔا فَتحَْرِيْرُ رَقَبةَ  وَمَا كَانَ لِمُؤْمِن  انَْ 

دَّقوُْا   فَاِنْ كَانَ مِنْ قوَْم  عَدُو   لَّكُمْ وَ  ٰٓ انَْ يَّصَّ سَلَّمَةٌ اِلٰٰٓى اهَْلِهٰٖٓ الَِِّ دِيةٌَ مُّ ؤْمِنةَ  وَّ هوَُ مُّ

سَلَّمَةٌ مُؤْمِنٌ فَتحَْرِيْرُ رَقَبةَ  مُّ  يْثاَقٌ فَدِيةٌَ مُّ ؤْمِنةَ   وَانِْ كَانَ مِنْ قوَْم ْۢ بَيْنَكمُْ وَبيَْنهَُمْ م ِ

نَ  ؤْمِنةَ  ۚ فمََنْ لَّمْ يجَِدْ فَصِيَامُ شَهْرَيْنِ مُتتَاَبِعَيْنَِّۖ توَْبةًَ م ِ اِلٰٰٓى اهَْلهِٖ وَتحَْرِيْرُ رَقَبةَ  مُّ

ُ عَلِيْمًا حَ  ِ  وَكَانَ اللّٰه  كِيْمًااللّٰه

“Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin, 

kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Siapa yang membunuh 

seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) memerdekakan 

seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar) tebusan yang 

diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali jika mereka 

(keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia 

(terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang 

beriman, (hendaklah pembunuh) memerdekakan hamba sahaya 

mukminat. Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 

perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, (hendaklah 

pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada 
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keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya mukminah. 

Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) hendaklah 

berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai (ketetapan) cara 

bertaubat dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”81 

 

Penafsiran pada ayat diatas adalah: 

Dalam ayat ini diterangkan denda membunuh sesama mukmin 

karena kesalahan. “dan barang siapa membunuh seorang mu’min 

dengan keliru, maka hendaklah memerdekakan seorang budak yang 

mu’min, dan diyat yang diserahkan kepada keluarganya.” Karena dia 

telah menghilangkan jiwa, maka harus diganti dengan jiwa pula. 

Seseorang yang telah menjadi budak, secara langsung kehilangan 

jiwanya (kemerdekaannya). Karena satu jiwa telah hilang maka 

diganti pula dengan jiwa yang lain, yaitu dengan memerdekakan 

budak yang beriman. Selain itu, orang yang membunuh wajib 

membayar diyat kepada keluarganya. Membayar diyat ini ditanggung 

oleh aqilah, yaitu seluruh keluarga si pembunuh. Kecuali jika 

keluarga terbunuh merelakan, artinya tidak menuntut denda.82 

Penulis menyimpulkan bahwa Buya Hamka memaknai perbudakan ini 

dengan makna yang disesuaikan dengan tema yang diangkat pada ayat tersebut, 

dengan arti lain tidak selalu diartikan sebagai budak, namun beliau berpatokan 

sesuai dengan maksud dan kegunaan ayat tersebut. 

                                                             
81 al-Qur’an Kemenag in Word, 4: 92. 
82 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid II, 1353. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji dan memahami dari permasalahan yang telah 

diuraikan secara luas yang dituangkan per bab. Maka penulis mencoba 

mengambil beberapa kesimpulan yang kiranya dapat mewakili dari semua 

penjelasan, sebagai berikut: 

1. Perbudakan adalah keadaan dimana orang menguasai atau memiliki 

orang lain. Sebagian ahli sejarah mengatakan, perbudakan mulai timbul 

sesudah pengembangan pertanian, sekitar sepuluh tahun yang lalu, 

Sejarah perbudakan diketahui pertama kali terjadi pada masyarakat 

mesopotamia (Sumeria, Babilonia, Asiria, dan Chaldea) yakni kota yang 

perekonomiannya dilandaskan pada pertanian yang berkiblat pada kuil-

kuil, imam, lumbung dan para juru tulis. Menurut pakar bentuk-bentuk 

perbudakan terdiri dari beberapa bagian: Eksploitasi Seksual, Industri 

Pornografi, Asisten Rumah Tangga, dan Penjualan Bayi. 

2. Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam al-Qur’an yaitu: Mā 

Malakat Aimānukum, Raqabah, ‘Abd dan Riqāb. Dalam penjelasannya 

tentang perbudakan, Buya Hamka menjelaskan term-term perbudakan 

dengan makna yang disesuaikan dengan tema yang diangkat pada ayat 

tersebut, dengan arti lain tidak selalu diartikan sebagai budak atau 

diartikan sebagai budak tapi tidak secara umum. Buya Hamka 

menjelaskan bahwa jika pemilik budak mengetahui bahwa budak 
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memiliki cukup harta untuk memerdekakan dirinya, maka seorang tuan 

sangat dianjurkan menerima harta tebusan tersebut. 

B. Saran 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT dengan rahmat dan karunianya 

sehingg skripsi ini bisa terselesaikan. Demikian peneliti akan mencantumkan 

beberapa saran dan rekomendasi bagi pembaca maupun penelitian 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian literatur khususnya penggunaan metode kajian tokoh 

dalam penafsiran hendaknya peneliti mengumpulkan data sebanyak 

mungkin guna memperluas hasil penafsiran. 

2. Referensi yang digunakan hendaknya menggunakan data yang terpercaya 

dan valid serta terbaru sehingga informasi yang diperoleh masih relevan. 

3. Peneliti hendaknya menggunakan teori yang sejalan dengan permasalahan 

yang diambil sehingga tidak ada perubahan ditengah jalan saat penelitian 

berlangsung. 

4. Bagi akademisi muslim, diharapkan skripsi ini bisa dijadikan sebagai 

referensi penafsiran Buya Hamka. 

5. Bagi masyarakat pada umunya diharapkan dapat mengaplikasikan nilai-

nilai yang diperoleh dalam skripsi ini guna menghapuskan perbudakan 

yang terjadi di seluruh penjuru dunia 
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	Quraish Shihab dalam tafsirnya, bahwa memerdekakan budak tidaklah dilakukan secara serta merta, melainkan dengan cara bertahap, karena setelah merdeka mereka harus menanggung diri mereka sendiri. Dan salah satu cara untuk memerdekakan budak adalah den...
	Term kedua menyatakan tentang harta yang disisihkan untuk keperluan membantu budak. Disini maksud dari pembantu adalah meringankan beban mereka pada saat mereka ingin membebaskan diri. Bisa berupa pembantu untuk menebus diri mereka atau membeli mereka...
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	Dalam al-Qur’an penyebutan budak menggunakan lafaz yang berbeda-beda. Penulis menemukan setidaknya terdapat lima lafaz yang yang menunjukkan pada makna budak. Lafaz-lafaz tersebut adalah ‘Abd, Raqābah  Riqāb dan Mā Malakat Aimānukum. Adapun penjelasan...
	1. ‘Abd
	Lafaz ‘abd berasal dari abada-ya’budu-ibadah. Ubudiyyah yang bermakna beribadah. Lafaz yang masih satu akar kata dengannya adalah lafaz ‘abuda yang dimaknai dengan menjadi hamba sahaya atau budak dan juga lafaz ‘abida yang maknanya adalah menyesal, ma...
	2. Riqāb dan Raqabah
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	Lafaz riqāb membahas tentang pembebasan budak seperti menjadikan tindakan pembebasan budak sebagai bentuk al-birr (kebajikan) (Q.S. al-baqarah (2): 177) dan menjadikan pembebasan budak bagian dari asnaf al- zakah (Q.S. At-taubah (9): 60). Akan tetapi ...
	Ayat ini menjelaskan tentang asnaf al-zakah. Mufassir ketika menafsirkannya dengan budak mukatabah yakni budak yang mengajukan diri pada tuannya untuk menebus kebebasan dirinya. Dalam hadits pembagian zakat pun juga disebutkan bahwa yang dimaksud deng...
	3. Mā Malakat Aimānukum
	Mā Malakat Aimānukum merupakan gabungan dari dua kata dasar, yakni malaka dan yamin. Lafaz malaka terdiri dari tiga huruf asal yakni mim, lam, dan kaf yang merupakan pada makna kekuatan terhadap sesuatu (menguasai).  Dalam kamus al-munawwir, lafaz mal...
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	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Setelah mengkaji dan memahami dari permasalahan yang telah diuraikan secara luas yang dituangkan per bab. Maka penulis mencoba mengambil beberapa kesimpulan yang kiranya dapat mewakili dari semua penjelasan, sebagai berikut:
	1. Perbudakan adalah keadaan dimana orang menguasai atau memiliki orang lain. Sebagian ahli sejarah mengatakan, perbudakan mulai timbul sesudah pengembangan pertanian, sekitar sepuluh tahun yang lalu, Sejarah perbudakan diketahui pertama kali terjadi ...
	2. Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam al-Qur’an yaitu: Mā Malakat Aimānukum, Raqabah, ‘Abd dan Riqāb. Dalam penjelasannya tentang perbudakan, Buya Hamka menjelaskan term-term perbudakan dengan makna yang disesuaikan dengan tema yang diangkat ...
	B. Saran
	Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT dengan rahmat dan karunianya sehingg skripsi ini bisa terselesaikan. Demikian peneliti akan mencantumkan beberapa saran dan rekomendasi bagi pembaca maupun penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
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